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PERSEMBAHAN

Segala pji bagi Allah SWT yang tela menghiast kehidupan dengan keluasan
ilmu. Maha Suci Engkau yang selalu melimpahkan kasih sayang tiada berujung pada
hamba-Mu. Skripsi ini penulis persembahkan kepada:

«® Bapak dan Ibu Tercinta (Tuslam dan Susati), terima kasih atas semua cinta,
kasih, sayang dan semua untaian do’a segala macam motivasi sehingga
terselesaikannya skripsi ini.

o2 Kakek dan Nenek (Zaenal dan Marsinah), terima kasih atas do’a dan motivasinya
baik secara moril maupun materiil.

ez Kakak-kakakku (Mas Kamto, Mba Tumirah, Mas Agus, Mba Siti), terima kasih
atas semua do’a dan motivasinya.

@ Adekku (Arif, Fian) dan keponakan-keponakanku yang selalu memberikan
keceriaan (Restu, Rahma, Ma’ruf), raihlab cita-cita kalian demi masa depan.

c® Sahabat-sahabatku senasib dan seperjuangan (Nika, Afi, Hani, lzah, Erna, Ii,
Ami, Eling, Uus, Nungki), yang selalu memberikan nasihat, senyum dan tawa,
semoga tali silaturrahmi kita tetap terjaga.

et Adik-adikku di Wisma Mukti (Pepa, Item, Tuti, Tika, Fajar, Sugi, Sifa, Weni,
Eti, Frida, ratna dan lain-lain), terima kasih atas segala bantuan dan
dukungannya, aku takkan melupakan kecertaan bersama kalian.

e’ Teman-teman AS dan MUA Angkatan 2004, terima kasih atas segala dukungan
dan kebersamaannya selama ini, semoga Allah SWT selalu meridloi perjalanan

kita.
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cg Teman-teman HMI (Himpunan Mahasiswa Islam), semoga tetap eksis serta tetap

semangat. Sukses untuk kita semua.

a2 Untuk semua pihak yang telah membantu terselesaikannya skripsi ini.
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Muhammad SAW, teladan umat dan semoga kita termasuk golongan umatnya yang
terpilih.
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1. Bapak Drs. H.Khariri, M.Ag, Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Purwokerto
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untuk membantu, membimbing dan memberi masukan kepada penulis sehingga
bisa selesai

6. Bapak Marwadi, M.Ag., Ketua Program Studi al-Ahwal As-Syahsiyyah Jurusan
Syari’ah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto
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Atas segenap bantuan dan dorongan dari berbagai pihak yang penulis
sebutkan di atas, penulis ucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu. Semoga amalnya tercatat menjadi amal yang shalih. Penulis tidak
dapat membalasnya kecuali ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya. Semoga

amal baiknya diterima oleh Allah SWT, Amin

Purwokerto, 5 Agustus 2009
Penulis

(o

Suliyastuti
NIM. 042621034

X




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Mentri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September

1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian

menjadi berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilarﬁbangkan Tidak dilambangkan
o ba b be
- ta t te
- Sa § es (dengan titik di atas)
c jim J je
c ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha
N dal d de ]
3 zal z zet (dengan titik di atas)
, ra r er
5 zak z zet
o sin s es
P syin sy es dan ye
P sad $ €s (dengan titik di bawah)
ué’ dad d de (dengan titik di bawah)
5 fa ! te (dengan titik di
bawah)
) .



5 za Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain koma terbalik ke atas
-C gain g ge
i fa f ef
3 qaf q ki
4 kaf k ka
J lam ] cl
. mim m em
o nun n en
wawu w we
J
ha h ha
-]
. hamzah ' apostrof
a (=]
< y y b
2. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
- Fathah a a
— kasroh i i
L dammah u u

Xi




:--M-' - yazhabu

J< — su'ila

-

Contoh: & - kataba
J.»ﬁ - fa‘ala

2) Vokal rangkap (difiong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
$—2. Fathah dan ya ai adani
§—= Fathah dan au adanu
wawu _

Contoh: Le:f - kaifa :_l}:h — haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
¢ .. fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
Seoee kasrah dan ya i i dan garis di
atas
4 dammah dan a u dan garis di
I wawu atas
Contoh:
;]b; - qéla J:j - gila
] A
Py - rama J 34 — yaqilu
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4. Ta Marbuah

Transliterasi untuk ta marb gah ada dua:

1) Ta marbuah hidup
ta marbiah yang hidup atau mendapatkan harakat Jathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbigah mati
Ta marbah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marb gah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan l;edua kata itu terpisah maka ta

marb iah itu ditransliterasikan dengan ka (h)

Contoh:
Jub Yras,, Raudah al-Atfal
059kt yad) al-Madinah al-Munawwarah
b Talhah

3. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah 'tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi in; tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

&) - rabbana

J% - nazzala

Xiit




6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J', namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti

huruf gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/i/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung atau hubung,

Contoh:

J=H -ar-rajulu
ri:'ﬂl - al-qalamu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun
itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak di awal

kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif;

Xiv




Contoh:

Hamzah di awal Js? akala
Hamzah di tengah RYRWE ta’khuziina
Hamzah di akhir ¢ 53! an-nau' B

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf, ditulis terpisah,
Bagi kata-kata tertenty yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan
kata ini dengan perkata.
Contoh:
B3 Mgt b B Oy wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
Ol 51, ‘JSM | 45 415 : fa aufu al-kaila wa al-mizana
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rujuk secara epistimologis berasal dari kata raja‘a yang arlinya “pulang
atau kembali”, secara termindlogi rujuk artinya “kembalinya seorang suami
kepada istrinya yang ditalak rgj*/ tanpa melakukan perkawinan dalam masa
‘iddah”. Syari‘at tentang rujuk ini merupakan indikasi bahwa Islam
menghendaki suatu perkawinan berlangsung selamanya. Walaupun telah terjadi
pemutusan hubungan perkawinan, Allah Swt masih memberi prioritas utama
kepada suaminya untuk menyambung kembali perkawinan yang nyaris putus
sebelum kesempatan ini diberikan kepada orang lain setelah berakhirmya masa
‘iddah.

Rujuk hanya dapat diberikan kepada talak raj‘i yaitu talak yang
dijatuhkan suami yang pertama dan kedua, Oleh karena itu kesempatan untuk
rujuk tidak dapat diberikan kepada peristiwa talak yang ketiga karena talak yang
ketiga dianggap ba'in dan rujuk tidak dapat dilakukan pada talak yang dijatuhkan
sebelum terjadinya hubungan seksual.! Kesiapan suami istri untuk menyesali
perbuatannya atau pertengkaran, serta tekad untuk melakukan perbuatan dan
ingin membangun rumah tangga yang lebih baik di masa yang akan datang
merupakan langkah yang terpuji. Sikap inilah yang seharusnya ditempuh oleh
setiap suami istri yang terlanjur, apalagi terlanjur menjatuhkan talak kepada istri

karena dorongan emosi yang tidak terkendali.

! Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Isiam, (Bandung: Pustaka Setia, 2000, him. 209,



sudah termasuk bagian dari rujuk. Sepanjang pemyataan dan kesepakatan
tersebut belum berakhirnya masa ‘iddah. Oleh karena itu harus diperhatikan
jangan sampai hat yang sama terulang kembali, sebal itu secara hukum terjadi
satu kali talak dan satu kalj rujuk
Hal ini sesuai dengan firman Allah Swi pada surat al-Bagarah ayat 228
yang berbunyi:
Sl 5351 188  Sa3 5 2,2
“Dan suami merekq ity lebih berhak untuk kembali dalam masq iddah tersebyy
bila mereka menghendaki perdamaian”,
Dari ayat tersebut mencerminkan beberapa aturan yang berkaitan dengan

aturan mengenai hubungan pihak-pihak berakad nikah, yaitu mereka terikat

menggunakan dasar pikir yang masak, maka apabila terpaksa terjadi perceraian,
kekekalan hubungan masih haryg diingat. Oleh karena ity masa ‘iddah
disyari‘atkan dalam maga ‘iddah itu suami jstri diberi kesempatan untuk
mengatur supaya berfikir dapat berumah tangga kembali dengan Jjalan rujuk
dengan masa tenggang sekitar tiga atau cmpat bulan mengikyti aturan yang

5.

berlaku.’

! Miftah Faridl, Masalah Nikah dan Keluarga, (Jakarta: Gema Insani, 1999), him. 118,
3 Achmad Kuzari, Nikah Sebagai Perikatan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995),
him. 152,




Dengan terjadinya talak rgj*/ maka kekuasaan bekas suami terhadap
bekas istri menjadi berkurang, namun masih ada pertalian hak dan kewajiban
antara keduanya selama istri dalam masa iddahnya, yaitu atas fasilitas yang
diberikan sebagai imbangannya bekas suami memiliki hak prioritas umtuk
merujuk bekas istri dalam arti mengembalikannya kepada kedudukannya seperti
semula dengan pemnyataan rujuk menjadi halal.’

Suami istri dalam menjalankan rumah tangga dalam realitasnya pasti ada
masalah dan apabila tidak mengendalikannya walaupun masalah itu pada
dasarnya kecil menjadi besar, oleh karena itu sangat penting sekali di antara
suami istri diharapkan masalah sebesar apapun untuk bisa mengendalikannya
yang jangan sampai kata talak keluar.

Atas rentang waktu tertentu dan apabila bisa didamaikan dan kesadaran di
antaranya yaitu dengan dilakukan rujuk, segala akibat hukum talak apabila sudah
dijatuhkan maka istri menunggu masa iddahnya apabila dalam masa iddah
tersebut telah habis maka tidak boleh rujuk yaitu perempuan tersebut telah dj
talak ba'in. Apabila talak satu sudah dijatuhkan dan apabila dalam talak raj'i
yang berarti tidak melarang suami berkumpul dengan istrinya kecuali senggama,’

Hak rujuk diberikan kepada suami, tetapi apakah hak itu untuk
pelaksanaannya harus dengan persetujuan pihak istri ataukah bisa tanpa
persetujuannya? dalam hal ini para ulama berbeda pendapat Mazhab Syafi' yang
memandang bahwa fungsi rujuk adalah mengembalikan keadaan suatu ikatan

yang sedang berkurang menjadi keadaan sempurna, maka persetujuan istri tidak

4 Zakiyah Daradjat, flmu Figih, jilid 2 (Yogyakarta: Dana Bhakt; Wakaf, 1995), him. 218,
3 Rahman Ghazali, Figh Munakahat, (Yakarta: Prenada Media, 2003), him. 266,




diperlukan dan Mazhab Syafi'i mewajibkan adanya saksi dan bentuk rujuk
dengan kata-kata dapat dengan pergaulan langsung.

Sedang menurut mazhab Maliki mengatakan sunnah, karena
persaksiannya itu berkaitan dengan hak suami dan mengenai bentuk rujuk
Mazhab Malfi}i membolehkan dalam bentuk pergaulan.®

Sedangkan kesaksian dalam rujuk menurut Mazhab Hanafi mengatakan
rujuk tidak wajib ada saksi, tetapi dianjurkan (mustafab). Dalam masalah ini,
terdapat pula riwayat dari Ahmad bin Hanbal.”

Sedangkan “kcsaksian dalam ryjuk menurut mazhab Hanabilah
mengatakan rujuk tidak wajib adanya saksi, karena adanya saksi bukan syarat
tetapi mustabab® Di dalam Fathul Qarib sendiri juga menyebutkan tidak
disyaratkan dalam merujukkan untuk mempersaksikan tetapi hanya sunnah status
hukumnya.’ d

Dikaitkan dengan kondisi sekarang bahwa dalam rujuk harus ada saksi,
yaitu: diterangkan dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) pada pasal 167 ayat 4

dan Pasal 168 ayat 1 yang berbunyi:

“Setelah itu suami mengucapkan rujuknya dan masing-masing yang
bersangkutan beserta saksi-saksi menandatangi buku pendaftaran rujuk dan
dalam hal rujuk dilalukan dihadapan pembantu pegawai pencatat nikah
daftar rujuk dibuat rangkap dua diisi dan ditandatangani oleh masing-
masing yang bersangkutan beseria saksi-saksi setelah dikirim pada pegawai
pencatat nikah yang mewilayahinya, disertai surat-sural keterangan yang

¢ Achmad Kuzairi, Nikah Sebagai Perikatan, him. 152

" Muhammad Jawad Mughiyah, Figh Lima Mazhab, terj. Masykur A.B, Afif Muhammad
tdrus Al-Kaff, Jilid 19, (Jakarta: Lentera, 2007), him. 483, s

 Syaikh Al-Allimah Muhammad ibn  Abdurrshman ad-Dimasyqi, Figh Empat
Mashab, terj. Abdullah Zaki Atkaf cet 11, (Bandung: Hasyimi, 2004) him. 375.

% ‘|mron, Fathu! Qarb, jilid 2, (Kudus: Mcnara Kudus), him, 69.




diperlukan untuk dicatat dalam pendaftaran rujuk dan yang lain

disimpan”."

Persaksian merupakan salah satu alat bukti yang kuat bagi hakim dalam
menetapkan dalam suatu hukum. Eksistensi persaksian sebagai salah satu alat
bukti terdapat dalam al-Qur’an yang mengharuskan ada saksi dalam perkara
rujuk, " yaitu surat al-Talaq ayat 2.

A = f £ .
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Apabila mereka Telah mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah mereka
dengan baik atau lepaskanlah mercka dengan baik dan persaksikanlah
dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu.

Ayat ini merupakan perintah agar mengadakan kesaksian atas pernyataan
rujuk dan sesuai dengan prinsip dasarnya bahwa perintah tersebut menunjukan
wajib. Karena rujuk sama dengan nikah (nikah yang baru), merupakan tindakan
untuk menghalalkan kehormatan perempuan merdeka. Jadi seperti halnya nikah
rujuk pun tidak sah tanpa kesaksian.'?

Menghadirkan saksi dalam rujuk merupakan suatu hal yang sudah jelas
Jika rujuk itu dilakukan melalui ucapan yang jelas. Para ulama sepakat jika rujuk
itu dilakukan dengan cara Hsan. Tetapi mereka masih berbeda pendapat tentang

jika rujuk itu dilakukan dalam bentuk perbuatan. Berkenaan dengan hal tersebut

Mazhab Syafi7 dan Imam Yahya mengatakan, sesungguhnya rujuk berupa

' Undang-Undang Perkawinan di Indonesia dilenghapi KH}, cet. |, (Surabaya: Arkola, 1.5),

him. 233-234.
"' Abdu! Aziz Dahlan, Insiklopedi Hukum Islam, cet. VI (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve

2003), him. 892.
121 ahmudin Nasution, Pembaharuan Hukum Islam, cet.] (Bandung: Rosda, 2001 ), him. 216



perbuatan yang haram, karena Allah ta'ala telah menyebutkan perlunya
kesaksian, dan kesaksian itu tidak dapat diberikan kecuali pada ucapan.®
| Di sini dikatakan wajib dalam mengadakan saksi, karena untuk
menghindarkan terjadinya pertengkaran, diwajibkan menghadirkan saksi
sekurang-kurangnya dua orang laki-laki yang adil atau laki-laki yang dapat
dipercaya.'*

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk meneliti

bagaimana dan alasan apa yang digunakan oleh empat mazhab tersebut tentang

saksi rujuk dan cara yang digunakan untuk melakukan rujuk.

B. Rumusan Masalah

B;erdasarkan latar belakang tersebut diatas dapat dirumuskan bagaimana
pandangan mazhab Hanafi, mazhab Maliki, mazhab Syafi’i, dan mazhab Hanbali
tentang saksi dalam rujuk. Dari permasalahan ini akan dijabarkan menjadi dua
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana status hukum saksi dalam rujuk menurut mazhab Hanafi, mazhab
Maliki, mazhab Syafi’i, dan mazhab Hanbali tentang saksi dalam rujuk

2. Bagaimana cara yang digunakan dalam rujuk menurut mazhab Hanafi,
mazhab Maliki, mazhab Syafi’i, dan mazhab Hanbali tentang saksi dalam

rujuk

'3 Syaikh Hasan Ayyub, Figh Keluarga, terj.Abdul Ghaffat, cet | (Jakarta: Pustaka Kautsar
2001), him. 283-284, !

 Ibnu Mas™ud dan Zainal Abidin S., Figh Mazhab Syafi, jilid 2 cet 11 (Bandung: Pustaka
Setia, 2007), him. 232.




C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tyjuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum mazhab Syafif,
mazhab Maliki, mazhab Hanafi dan mazhab Hanabilah terhadap kedudukan
saksi dalam rujuk yakni tentang status hukum dan cara rujuk.
2. Kegunaan Penelitian
a. Menambah perbendaharaan ilmiah pada Jurusan Syari'ah prodi al-Ahwal
al-Syahsiyyah STAIN Purwokerto tentang kedudukan saksi dalam rujuk.
b. Menambah wawasan aktual bagi umat Islam pada umumnya terhadap
rujuk, karena rujuk itu suatu pernikahan baru dan untuk menghindarkan

terjadinya pertengkaran.

D. Telaah Pustaka

Masalah persaksian dalam rujuk sebenarnya telah termaktub dalam
al-Qur’an dan al-Hadis maupun buku-buku lainnya serta buku-buku khusus.

Adapun buku-buku yang berkaitan dengan persoalan ini antara lain
adalah buku yang betjudul “Figh Lima Maﬂmb“ karangan Muhammad Jawad
Mughniyah, serta Figh Madzhab Syafi “iyah, “Buku Dua” karangan fbnu Mas'ud
dan Zainal Abidin 8., Serta “Pembaharuan Hukum Islam Dalam Mazhab
Syafi Tyyalf’ karangan al-Lahmuddin Nasution. Selain itu masih ada buku-bukuy
lain yang membahas biografi ke empat Imam tersebut,

Menurut buku Figh Empat Mazhab, karangan Syaikh al-*Allamah

Muhammad ibn ‘Abdurrahman ad-Dimasyqj, menerangkan bahwa ulama

Syafi‘iyah berpendapat “tidak sah rujuk kecuali dengan lafaz rujuk™. Apakah di

I EEE—.—-—......



antara syarat-syarat rujuk terdapat keharusan adanya saksi? Hanafiyyah,

Malikiyyah, Hanabillah dalam salah satu riwayatnya mengatakan: adanya saksi

bukan syarat tetapi mustabab. Ulama Syafiiyyah mempunyai dua pendapat.

Pertama yang paling shahih adalah disunahkan, Kedua, adanya saksi merupakan

| syarat, dan ini juga pendapat Hambali dalam riwayat lainnya.'

Sedangkan kitab-kitab yang menyatakan pandangan Mazhab Syafii,

E
l
|
’ MaZhab Hanafi, Mazhab Maliki, dan Mazhab Hanabilah, karena memang
i keterbatasan sumber pustaka yang penulis pakai, serta jarangnya kitab Mazhab

Hanabilah yang penulis dapatkan. Maka ada beberapa kitab yang penulis
| gunakan sebagai rujukan primer, dan setidaknya sudah cukup untuk menguatkan
argumen penulis dalam mengemukakan keempat pendapat mereka. Di antara

kitab-kitab tersebut antara lain: 4/-Unmm karya Imam Syafi'i, 4l-Mabs i karya

Abi Muhammad ibn Ahmad ibn Sahl, Al-Mugn] karya Abi Kasim ‘Umar bin

Husain al-Harqiyyi, Al-Igna karya Syekh Ibrahim al-Bajuri, Bidayatul Mujtahid

wa Nihgyatul Mugtasyid karya Muhammad ibn Ahmad bin Muhammad ibn
Rusyd al-Qurtubi,

Maka dalam pembahasan skripsi ini, penulis mengambil penghususan

kedudukan saksi dengan membandingkan keempat pendapat mereka, tentang

saksi dalam rujuk yang belum pernah ada perbandingan penelitian mengenai hal ini.

P Syaikh Al-*Aliamah Muhammad ibn ‘Abdurrahman ad-Dimasyql, Figh Empar Mashap
Jterj.Abdullah Zaki Alkaf, him. 375,




| E. Metode Penelitian

: 1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori dalam penelitian kepustakaan

atau library research yaitu jenis penelitian yang objek utamanya adalal
| buku-buku kepustakaan yang berkaitan dengan pokok pembahasan ini dan
literatur-titeratur lainnya.

Metode pengumpulan data

Dalam pembahasan skripsi ini digunakan jenis penelitian yang

bersumber dari buku-buky perpustakaan dan menurut sumbernya dibedakan

menjadi dua, data primer dan data sekunder,'®

; a. Sumber data primer

Sumber yang memberikan data langsung dari tangan pertama,

untuk data primer penulis menggunakan A/-

Al

Umm karya Tmam Syafi’i,

Mabs it karya Abi Muhammad ibn Ahmad ibn Sahl, Al-Mugn7 karya

Abi Kasim ‘Umar bin Husain al-Hargiyyi, Al-Igna karya Syekh Ibrahim
al-Bajuri, Bidayatui Muyjtahid wa Nihayatul Mugiasyid karya Muhammad
ibn Ahmad bin Muhammad ibn Rusyd al-Qurtubi,

| b. Sumber data sekunder

Sumber data yang mengutip dari sumber kedua, namun datg

sekunder ini, merupakan tujuan dari data primer di antaranya adalah

! buku-buku sebagai berikut:
|

' Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normarif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 200/,
him 13,

[ ...
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1) Syaikh Al-Allaman Muhammad ibn Abdurrahman ad-Dimasyqi
“Fikih empat mazhab”
2) Syaikh Hasan Ayyub “Fikih Keluarga™
3) Muhammad Jawad Mughni “Figih Lima Ma shab™
4) Muhammad Rifa’i “Terjemah Khulasoh Kifayatul Akhyar”
5) Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin “Fikik Mazhab Syafi'i?
3. Metode Analisis Data
a. Metode Content Analysis
Merupakan kajian isi, yaitu digunakan untuk menarik kesimpulan
melalui usaha memunculkan karakteristik pesan yang secara objektif dan
sistematis. "’
Metode ini akan penulis gunakan untuk mengungkapkan pendapat
keempat imam mengenai kedudukan saksi dalam rujuk.
b. Metode komparatif
Penyelidikan deskripsif yang berusaha mencari pemecahan melaluj
analisa tentang perhubungan-perhubungan scbab akibat, yakni yang
meneliti faktor-faktor tertentu yang diselidiki dan membandingkan saty
faktor dengan yang lain,'®
Metode ini digunakan untuk membandingkan pendapat Mazhab
Syafi’i, Mazhab Hanafi, MaZhab Maliki, dan Mazhab Hanabilah tentang

status hukum saksi dan cara dalam rujuk.

" Hadari Nawawi, Metode Penelitian..., him 13,
' Winarno Surakhmad, Pengantar penelitian limiah (Bandung: Tarsito. 1998), him. 134




F. Sistematika Penulisan

Dalam pembahasan ini, penulis akan menyusun sistematika sebagai

berikut:

Bab Pertama yaitu pendahuluan meliputi, latar belakang masalah,
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telagh pustaka,
metode penelitian, sistematika penulisan.

Bab kedua yaitu tinjavan umum tentang rujuk, meliputi: pengertian rujuk,
rukun rujuk dan syarat rujuk, tata cara yang dilakukan dalam rujuk.

Bab ketiga, meliputi kedudukan saksi menurut empat mazhab sebagai
berikut: kedudukan saksi rujuk menurut mazhab Hanafi, kedudukan saks; rujuk
menurut mazhab Maliki, kedudukan saksi rujuk menurut mazhab Syafi’i, dan
kedudukan saksi menurut Hanabilah.

Bab kempat yaitu analisa terhadap dasar hukum saksi rujuk yang terbagi
sebagai berikut: dasar saksi ryjuk menurut mazhab Hanafi, dasar saksi rujuk
menurut mazhab Maliki, dasar saksi rujuk menurut mazhab Syafi’i, dasar saksi

rujuk menurut mazhab Hanabilah.

Bab kelima yaitu penutup yang meliputi kesimpulan, sarana-sarana, dan

kata penutup,

Di samping kelima bab pembahasan materi, pada bagian akhir skripsi

terdapat pula dafiar pustaka, lampiran-lampiran dan dafiar ri wayat hidup.
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TINJAUAN UMUM TENTANG RUJUK

A. Pengertian Rujuk

Menurut bahasa Arab kata rujuk berasal dari kata raja‘a - yarji'y —
ruju’an yang bermakna “kembali® dan “mengembalikan”. Jadi kata kerja raja‘a
yang dapat dipakai sebagi kata kerja transitif dar; dapat dipakai pula sebagai kata
ketja intransitif atau dalam istilah kaidah bahasa disebut muta’addi dan lazim,

Di kalangan para fuqoha di samping istilah rujuk juga dikenal istilah
raja‘ah, yang pengertiannya ialah sebagai berikut ‘ru_;u atau rgja‘ah ialah
mengembalikan bekas istri kepada kedudukannya sebagai istri secara penuh yang
dilakukan oleh bekas suaminya dalam masa iddahnya sebagai akibat talak raj i
dengan ucapan tertentu !

Rujuk artinya kembali, menurut istilah Syara adalah seorang suami, yang
kembali kepada istinya dengan ikatan perkawinan dalam masa ‘iddah, yaitu
sesudah talak yang yang tidak ba‘in,? atau rujuk adalah mengembalikan istri yang
telah diceraikan pada pernikahan yang asal, sebelum diceraikan.?

Ulama Hanafiyyah memberi denifinis; rujuk sebagaimana dikemukakan

oleh Abu Zahrah, sebagai berikut:

! Zahri Hamid, Pokok-Pokok Hukum Perkawingn Islam dan Undang-Undang Perkawinan dj
!na'ones:a cet. I (Yogyakarta: Bina Cipta, 1998), him. 99.
2 [bnu Mas ud dan Zaini Abidin S, Fikih Madzhad Syvafi’i, Jilid 2 (Bandung: Pustaka Setia,
2007), him. 380.
* Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, teri. Abdul Ghoffat, (Jakarta: Pustakg Al-Kautsar
2001), him. 281. '
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Rujuk ialah melestarikan perkawinan dalam masa iddah talak

Menurut Syafi'i:
s . i ¥ “ s s
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Rujuk ialah mengembalikan Status  hukum  perkawinan sebagai suami
fengah-tengah iddah setelah terjadinya talak

Dapat dirumuskan bahwa rujuk ialah mengembalikan status hukum
perkawinan secara penuh setelah terjadi ralak raj i yang dilakukan oleh bekas
suami terhadap bekas istrinya dalam masa iddah, depgan ucapan tertentu,

Dari rumusan tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan terjadinya talak
antara suami istri meskipun berstatus alak raj’i, namun pada dasarnya talak ity
mengakibatkan keharaman hubungan seksual antara keduanya, sebagaimana laki-
laki lain juga diharamkan melakukan hal yang serupa itu. Oleh karena itu,
kendati bekas suami dalam masa ‘iddah berhak merujuk bekas istrinya itu dengan
mengembalikannya sebagaimana suami istri yang sah secara penuh, namun
karena timbulnya keharaman berdasarkan talak yang diucapkan oleh bekas suami
terhadap bekas istrinya itu, maka untuk menghalalkan kembali bekas istrinya
menjadi istrinya lagi haruslah dengan pernyataan rujuk yang diucapkan oleh
bekas suami dimaksud.

Dengan terjadinya talak raj i, maka kekuasaan bekas suami terhadap istrj

menjadi berkurang, namun masih ada pertalian hak dan kewajiban menyediakan

* Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, cet | (Jakarta, Kencana, 2003), him. 2R85.
* Ibid., him. 286.

[ T e ———
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tempat tinggal serta jaminan nafkah, dan sebagai imbangannya bekas suami
memiliki hak prioritas untuk menuju bekas istrinya itu dalam arti men gembalikan
kepada kedudukannya sebagai istri secara penuh, dan dengan pernyataan rujuk
itu menjadi halal bekas suami mencampuri bekas istri dimaksud, sebab dengan
demikian status perkawinan mereka kembali sebagaimana sedia kala.$

Rujuk dalam istilah para ulama mazhab, adalah mengembalikan wanita
yang ditalak dan mempertahankan (ikatan) perkawinannya. Hukumannya,
menurut  kesepakatan para ulama mazhab adalah boleh. Rujuk tidak
membutuhkan wali, maskawin, dan tidak pula kesediaan dari istri yang ditalak.
Ini berdasarkan firman Allah surat al-Bagarah ayat 228 yang berbunyi: ’

e Bl 5351 51803 5 Da3), 551 240,45

Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu (masa iddakh)
itu jika mereka (para suami) itu menghendaki islah...(Q.S. al-Baqarah: 228).

Sebagaimana perkawinan, suami berbuat disuruh oleh agama maka rujuk
setelah terjadinya perceraian pun menetapkan suruhan agama. Hal ini dapat

dilihat dalam firman Allah pada surat al-Baqarah ayat 231:

F L f"

E‘- L »£ . - - ’if ‘ﬁ}"r‘,t’af"‘ra")’zf’ -
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Apabila mereka mendekati akhir iddahnya, Maka pertahankaniah mereka dengan

cara yang ma'ryf, atau ceraikanlah mereka dengan cara yang ma'ruf (pula).

' ¢ Ibid, him, 285-287.
E 7 Muhammad Jawad Mughniyah, Fikik Lima Madzhab, terj. Masykur A.B, Afif Muhammad
Idrus Al-Kaff, (Jakarta: Lentera, 2006), him. 481. ,
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Artinya bila kaum wanita tersebut sudah mendekati masa akhir iddah
mereka, suami-suami mereka boleh merujuki mereka® atau berarti kembali hidup
sebagai suami istri antara laki-laki dan wanita yang melakukan perceraian dengan
jalan talak raj’i, selama masih dalam masa iddah tanpa pernikahan bain yang
mempunyai hak rujuk adalah suami, sebagai suami istri antara laki-laki dan
wanita yang melakukan perceraian dengan jalan talak raj’i selama masih dalam
masa iddah tanpa pernikahan lain yang mempunyai hak rujuk adalah suami,
sebagai imbangan dan hak talak yang dimilikinya.’

Jadi rujuk di sini, diartikan “kembali” maksudnya ialah hak yang
diberikan oleh agama kepada bekas suami untuk melanjutkan perkawinannya
dengan bekas istrinya yang telah ditalaknya pada pertengzhan masa iddahnya
sesuai dengan ketentuan-ketentuan agama.'®

Pada ulama maZhab sepakat bahwa, wanita yang dirmijuk itu hendaknya
berada dalam masa ‘iddah dari talak raj ‘i. Dengan demikian wanita yang ditalak
ba’in sekalipun belum dicampuri tidak boleh dirujuk, sebab wanita tersebut
mempunyai iddah. Juga tidak diperbolehkan merujuk wanita yang ditalak tiga
karena untuk kembali kepadanya dibutuhkan seorang mufiallil. Demikian pula
halnya dengan wanita yang ditalak melalui khulu* karena sudah terputusnya tali
perkawinan antara mereka berdua.

Mereka juga sepakat bahwa, rujuk bisa dilakukan dengan perkataan

(ucapan) namun mereka mensyaratkan hendaknya kalimatnya tegas dan tidak

® Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh, cet. |, (Bogor: Kencana, 2003), him, 14 5
® Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undan -Undang Perkawinan, cet. V| (Yc;gyakana-
Liberty, 2007}, hlm. 123. e T . Kindashah :
' Mohammad Rifa'i, dkk., Terjemah Khulashah Kifayarmi Akhyar (Semarang: T
2006), him 321. g Toha Putra,
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digantungkan pada sesuatu. Kalau si suami ﬁengungkapkan rujuknya dengan
disertai fa 7ig, misalnya dengan mengatakan saya merujukmu jika engkau mau,
maka rujuknya tidak sah, berdasarkan hal itu bila sudah menyampaikan
maksudnya tersebut keluar tindakan atau ucapan yang tegas yang membuktikan
rujuknya hingga wanita tersebut menyclesaikan masa ‘iddah-nya maka wanita
tersebut menjadi wanita lain (bukan istri) baginya.!! |

Para ulama mazhab berbeda pendapat tentang terjadinya rujuk melalui
perbuatan, semisal mencampuri dan pendahuluan-pendahuluan  kearah
percampuran tanpa diawali dengan ucapan.

Mazhab Syafi’i mengatakan: rujuk harus dilakukan dengan ucapan atau
tulisan. Karena itu, rujuk tidak sah bila dilakukan dengan mencampurinya
sungguhpun hal itu diniatkan sebagai rujuk. Suami haram mencampurinya dalam
‘iddah kalau dia, kalau dia melakukan hal itu, ia harus membayar mahar misil,
sebab pencampuran tersebut tergolong pada pencampuran syubhat.

Mazhab Maliki mengatakan “rujuk boleh (sah) dilakukan melalui
perbuatan yang disertai niat untuk rujuk. Akan tetapi bila suami mencampuri
istrinya tersebut tanpa niat rujuk, maka wanita itu tidak dapat kembali (menjadi
istrinya) kepadanya, namun pencampuran tersebut membayar mahar. Anak yang
lahir dari pencampuran tersebut diikatkan nasabnya kepada laki-laki yang
mencampuri itu. Wanita tersebut harus menyucikan dirinya dengan haid

manakala dia tidak hamil.

W Yamal Muchtar, dzas-Azas Hukum Ilslam Tentang Perkawinan (Jakarta: Bujan Bintang,
1974), him, 235.
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Hanbali mengatakan; rujuk hanya terjadi melalui percampuran begitu
terjadl percampuran, maka rujuk juga terjadi, sekalipun laki-laki tersebut tidak
berniat rujuk. Sedangkan bila tindakan ity bukan percampuran, misalnya
sentuhan atau ciuman yang disertai birahi dan® lain, sama sekali tidak
mengakibatkan terjadinya rujuk.!?

Mazhab Hanafi mengatakan: rujuk bisa terjadi melalui perncampuran
sentuban dan ciuman, dan hal-hal sejenis itu, yang dilakukan oleh laki-laki yang
menolak dan wanita yang ditalaknya dengan syarat semuanya itu disertai dengan
birahi. Rujuk juga bisa terjadi melalui tindakan (perbuatan) yang dilakukan oleh
orang tidur, lupa, dipaksa, dan gila misalnya, seorang laki-laki menolak istrinya,
kemudian dia terserang penyakit gila, lalu istrinya dicampurinya sebelum ia habis
masa ‘iddah-nya,” karena rujuk merupakan hak bekas suami, maka bekas istri
tidak dapat menghalangi maksud dari bekas suaminya itu apabila ia berkehendak
melaksanakan haknya, hal itu adalah karena rujuk bukanlah permulaan akad
nikah yang baru, tetapi merupakan kelanjutan daripada akad nikah yang
kemudian terjadi perceraian karena pihak istri tidak berhak mendapat mahar yan g

baru di waktu bekas suaminya merujuknya itu, '

B. Rukun dan Syarat Rujuk

1. Rukun Rujuk

Adapun rukun-rukun merujuk istri itu ada tiga, yaitu bekas suami yang

merujuk, bekas istri yang dirujuk, dan shighat ucapan pernyataan merujuk.

12 1bidd, him. 235.
3 Ibid, , him, 236.
" thid, him 237.
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Tentang shighat rujuk atau susunan kata yang dipergunakan untuk merujuk
sebagaimana susunan kata untuk akad nikah dan talak itu ada dua macam
yakni kata-kata yang jelas atau tidak Jelas,

Sedangkan rujuk disini menurut Undang-undang No. 1 tahun 1997
maupun UU No 7 tahun 1989, begitu pula PP. 9 tahun 1975, secara spesifik
tidak mengatur rujuk serta meneliti kesemuanya berasal dari kitab figh tidak
mengatur rujuk. KHI mengatur rujuk dan cara pelaksanaannya secara lengkap

yang secara materiil kesemuanya berasal dari kitab figh dengan rumusan
sebagai sebagai berikut:

Rujuk
Pasal 163
(1) Seseorang suami daat merujuk istrinya yang dalam masa iddah
(2) Rujuk dapat dilakukan dalam hal-hal
a. Putusannya perkawinan karena talak, kecuali yang lebih jatuh tiga
kali, atau talak yang dijatuhkan gabla al-dhukul
b. Putusannya perkawinan berdasarkan putusan pengadilan dengan
alasan atau-alasan dasar zina dan khulu

Pasal 164
Seorang wanita dalam iddah talak raj'i berhak mengajukan keberatan atas
kehendak rujuk dari bekas suaminya di hadapan pegawai pencatat nikah
disaksikan dua orang saksi

Pasal 165
Rujuk yang dilakukan tanpa persetujuan bekas istri dapat dinyatakan tidak
sah dengan putusan pengadilan agama

Pasal 166
Rujuk harus dapat dibuktikan dengan kutipan buku pendaftaran rujuk dan
bila bukti tersebut hilang atau rusak hingga tidak dapat dipergunakan lagi,
dapat mintakan duplikatnya kepada instansi yang mengeluarkan,
Di antara pasal-pasal yang mengatur ryjuk itu pasal 164 dan 165

memandang tidak sejalan dengan aturan figh, karena rujuk dalam pandangan

figh tidak memerlukan persetujuan dan pihak istri dengan alasan bahwa yang




19

demikian adalah hak mutlak seorang yang dapat digunakan tanpa
sepengetahuan orang lain termasuk istri yang akan ditujukannya itu.
Selanjutnya tentang cara melaksanakan rujuk itu diatur secara panjang
lebar dalam pasal 167 sampai dengan pasal 169. Figh lebih banyak memuat
hukum secara materiil dan hampir tidak membicarakan tata cara atau
hukumnya. Dengan demikian aturan yang terdapat dalam KHI merupakan
pelengkap dan aturan yang ditetapkan dalam figh."® Adapun ungkapan dalam
rujuk terdapat dua macam yaitu sarfh dan kinayah.
Beberapa contoh ungkapan kata merujuk yang sarif seperii:
Saya kembalikan engkau sekarang ini menjadi isteriku
Saya merujuk engkau sekarang ini juga
Saya tetapkan kembalimu kepadaku menjadi istriku

Engkau sekarang telah saya rujuk kembali
Saya pelihara kembali engkau menjadi istriku

C o op

Beberapa contoh ungkapan kata merujuk yang kinayah seperti:
a. Saya memperistri kembali engkau sekaran g ini

- Saya mengawini kembali engkau sekarang ini juga

Saya ambil kembali engkau kepangkuanku

Saya ikat kembali engkau sekarang juga

Saya masukkan kembali engkau ke dalam kekuasaanku

oan o

Dengan merujuk secara sharih maka berlakukah ucapan itu sedangkan
untuk merujuk secara kinayah diperlukan penjelasan tentang apa yang
dimaksudkan oleh suami dalam mengucapkannya itu, yakni maksud kata-

kata itu untuk merujuk atau untuk yang lain,'®

' Amir Syamsyuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia hlm. 346-347.
6 Zahri Hamid, Pokok-pokok Hukum Perkawinan vy hlm, 101,
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2. Syarat-syarat rujuk

Apabila suami hendak merujuk bekas istrinya hendaknya memenuhi

syarat-syarat berikut:

a.

b.

Bekas suami yang rujuk itu adalah orang yang mukallaf

Cara rujuk.

Ada pula pendapat di kalangan ahli figh tentang cara rujuk yaitu:

1) Rujuk dengan perkataan, seperti: bekas suami berkata kepada istrinya:

2)

aku rujuk kepada istriku, atau aku rujuk kepada engkau dan sebagai
shighat rujuk itu hendaklah “munjiz” maksudnya rujuk itu telah
terjadi di saat bekas svami selesai mengucapkan shighat rujuk. Tidak
sah shighat rujuk yang digantungkan kepada suami atau kepada masa
yang akan datang.

Rujuk dengan perbuatan, seperti bekas suami mencampuri bekas
isterinya itu. Menurut Imam Abi Hanifah dihukumi rujuk, apabila
telah terjadi khalwat antara bekas suami dengan bekas isteri. Menurut
imam Syafi™ tidak sah rujuk dengan perbuatan, karena rujuk itu sama
dengan pernikahan. Pernikahan haruslah dengan persaksian.
Persaksian hanya dapat dilakukan apabila rujuk dilakukan dengan
perkataan. Agar ada kepastian hukum, maka pendapat imam
Syafi'i lebih mungkin dilaksanakan lebih-lebih bila diingat bahwa
terjadinya rujuk berarti telah sempurna terjadinya suatu talak yang

mengurangi jumlah talak-talak yang boleh dijatuhkan oleh seorang

suami kepada istrinya.
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c. Rujuk hendaklah disaksikan oleh dua orang saksi, sebagaimana halnya

dengan akad nikah. Firman Allah Swt,

AT R N TV Bt T T AT
1‘3.\.!,:..[5 D9 ot &b_,sgb_,l 9 e uﬁ_,g..’.\.ab o.gl?-l i IJ}.‘)
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Apabila mereka (isteri} telah mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan
hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah..(Q.S.Al-Talaq:2)

d. Dilakukan oleh bekas suami di waktu bekas istri menjalankan masa
iddahnya. Talak sah rujuk yang dilakukan di luar masa iddah, berdasar
ayat 228 al Bagarah.!”

e. Bekas istri, sudah pernah dicampuri, dengan demikian, perceraian yang
terjadi antara suami dan istri yang belum pernah dicampuri tidak
memberikan hak rujuk kepada bekas suami.

f.  Talak yang dijatuhkan tanpa pembayaran ‘wad dari pihak isteri. Dengan
demikian, apabila suami menjatuhkan talak atas permintaan isteri dengan
pembayaran iwad, baik dengan jalan khuluk atau terpenuhinya ketentuan-
ketentuan ta'lik tidak berhak merujuk bekas istri.

g Rujuk dilakukan pada waktu bekas istri masih dalam masa ‘iddah dengan

demikian apabila masa iddah telah habis, hak suami merujuk isteri

menjadi habis pula.

'7 Ramal Muchtar, Azas-Azas Hukum Isiam ..., him, 238-239.
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h. Persetujuan istri yang akan dirujuk, syarat ini sejalan dengan prinsip
sukarela dalam perkawinan,'®

3. Syarat sah rujuk

Syarat rujuk ialah masih dalam waktu iddah, kalau sudah di luar waktu
iddah (selesai iddah) masalahnya lain, harus di.perhatika‘n hukum-hukunt dan
ketentuan-ketentuan dalam talak, kalau talak ini ba'in, tidak bisa dinikahkan
oleh bekas suaminya sebelum dinikahi oleh laki-laki lain dan berkumpul.
Diriwayatkan bahwa Umar ditanya tentang orang yang mencerai istrinya
dengan cerai dua waktu iddahnya habis ia nikah dengan orang lain, kemudian
cerai, kemudian nikah dengan bekas suami satu. Umar menjawab
“perempuan itu haknya dengan sisa dalam talaknya”.'’

a. Suami yang hendak rujuk haruslah mempunyai syarat-syarat sebagaimana
orang yang hendak menikah seperti baligh, berakal, tidak murtad dari
agama, tidak gila, tidak dalam keadaan mabuk, dan tidak sedang
menunaikan haji, atau umrah, serta bukan pada pemikahan anak-anak.
Demikian pendapat mazhab Syafii, Malii, dan Hambali, sedang Hanafi
berpendapat rujuknya anak kecil sah dengan walinya

b. Tidak raj*i bukan falak ba’in atau ‘iwad

¢. Rujuk yang dilakukan saat masa ‘iddah, bukan setelahnya

d. Istri yang dirujuk adalah istri yang dari pernikahan yang sah dan sudah

digauli (jima)

'® Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, cet. 9 (Yogyakarta: U] Press, 1999), him.

99-100.
¥ Mohammad Rifa'i, dkk., Terjemah Khulashah ..., him. 322.
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Rujuk untuk seterusnya bukan sementara dan tidak disertai dengan syarat-

syarat tertentu, atau untuk waktu yang tertentu

Tidak disyaratkan dalam rujuk ini:

1)

2)

Kerelaan istri, hal ini sesuai dengan firman Allah swt dalam surat
al-Baqarah [2] ayat 228. Dan suaminya berhak merujuknya dalam
masa menanti itu, jika mereka (para suami) itu menghendaki ishlah

Pemberitahuan kepada istri. Boleh bagi suami untuk rujuk kepada

_ istrinya tanpa memberitahunya terlebih dahulu, karena rujuk hak

3)

murni seorang suami atas istri yang tidak tergantung pada kerelaan
istri, sebagaimana dalam kasus talak. Akan tetapi sebaliknya
memberitahukannya, agar ia tiak bermaksud kawin lagi dengan orang
lain setelah habis masa iddahnya, atau untuk mencegah terjadi
perselisihan antara keduanya.

Saksi dan persaksian ketika rujuk (jumhur ulama) namun dari
kalangan az-Zzhiriyah mewajibkan adanya saksi dalam rujuk, sesuai

dengan Firman Allah Swt

(¥ : ooy 2K JiB (33 TAh

Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil diantara
kalian (Q.S. at-Talaq: 2)

Jumhur memandang ayat ini bukan perintah yang bermakna

wajib, tapi disarankan, sebab diriwayatkan bahwa Ibn ‘Umar

mentalek istrinya dalam keadaan haid, maka Nabj saw




24

memerintahkannya untuk rujuk, dan tidak memintanya agar ada
saksi.?®
Jadi kata kunci yang membangun definisi tersebut di atas menunjukkan
hukum dan syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk terlaksananya sebuah
perbuatan rujuk, hukum atau unsur rujuk yang disepakati oleh ulama adalah:
ucapan rujuk, mantan suami dan mantan istri yang dirujuk.
1. Laki-laki yang merujuk, adapun syarat bagi laki-laki yang merujuk itu adalah
sebagai berikut:
a. Laki-laki yang merujuk adalah suami bagi perempuan yang dirujuk yang
dia menikahi istrinya itu dengan nikah yang sah
b. Laki-laki yang merujuk itu mestilah seseorang yang mampu
melaksanakan pernikahan dengan sendirinya, yaitu telah dewasa dam
sehat akalnya dan bertindak dengan kesadarannya sendiri. Seorang yang
masih belum dewasa atau dalam keadaan gila tidak sah rujuk yang
dilakukannya. Begitu pula bila rujuk itu dilakukan atas paksaan dari orang
lain, tidak sah rujuknya. Tentang sahnya rujuk orang yang mabuk karena
sengaja minum-minuman yang memabukan, ulama beda pendapat
sebagaimana beda pendapat dalam menetapkan sahnya akad yang
dilakukan oleh orang mabuk.?'
2. Perempuan yang dirujuk, adapun syarat sahnya rujuk bagi perempuan yang

dirujuk itu adalah :

% Anggota IKAPI, Tim Al-Manar, Figh Nikah, cet. | (Bandung: Syamil Cipta Media, 2006)

him. 252,
20 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan..., hlm. 31,
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a. Perempuan itu adalah istri yang sah dan laki-laki yang merujuk, tidak sah
merujuk perempuan yang bukan istrinya

b. Istri itu telah diceraikannya dalam bentuk falak raj*i, tidak sah merujuk
istri yang masih terikat dalam tali perkawinan atau telah ditalak namun
dalam bentuk falak ba‘in.

c. Istri itu masih berada dalam iddah falak raj*i, laki-laki masih memunyai
hubungan hukum dengan istri yang ditalaknya secara ralak rgj‘i selama
masih berada dalam ‘iddah, sehabis idda itu putusiah hubungannya sama
sekali dan dengan sendirinya tidak lagi boleh dirujuknya.

d. Istri itu telah digaulinya dalam masa perkawinan itu tidak sah rujuk
kepada istri yang diceraikannya sebelum istri itu sempat digaulinya,
karena rujuk hanya berlaku bila perempuan itu masih berada dalam iddah,
sedangkan istri yang dicerai sebelum diguli tidak mempunyai ‘iddah,
sebagaimana disebutkan sebelumnya.?

3. Ada ucapan rujuk yang diucapkan oleh laki-laki yang merujuk. Rujuk dalam
pandangan figh adalah tindakan sepihak dari suami. Tindakan sepihak itu
didasarkan kepada pandangan ulama figh bahwa rujuk itu merupakan hak
khusus seorang suami. Adanya hak khusus itu dipahami dari firman Allah
dalam surat al-Baqarah [2] ayat 228 %

Oleh karena sifatnya yang sepihak itu tidak diperlukan penerimaan dari

pihak perempuan yang dirgjuk, atau walinya. Dengan begitu rujuk tidak

22 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan..., him. 31.
3 Ibid,, him. 342.
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dilakukan dalam bentuk svatu akad. Untuk sahnya tindakan rujuk _hanya
diperlukan ucapan rujuk yang dilakukan oleh orang yang merujuk.?

Dalam hal ini bolehlah rujuk itu dilakukan dengan perbuatan, ‘ulama
berbeda paendapat. Jumhur ulama termasuk Imam Syafi? dan Imam Ahmad
berpendapat, bahwa rujuk harus dilakukan dengan ucapan dan tidak dapat dengan
hanya perbuatan. Kecuali bila dia seorang yang bisa, maka untuk itu rujuk
dilakukan dengan syarat yang dapat dipahami.

Sebagian ulama diantaranya Sa‘id ibn al-Musayyab, al-Hasan, Ibn Sirin,
‘Atha, Tawus, dan Ahlu Ta‘yi atau Hanafiyyah. Berpendapat bahwa rujuk dapat
dilakukan dengan perbuatan secara mutlak. Demikian pula yang berlaku
dikalangan ulama Syi‘ah Imamiyah. Ulama Malikiyah membolehkan rujuk
dengan perbuatan, bila yang demikian dimaksud dan diniatkan untuk rujuk.
Tanpa diiringi niat tidak sah rujuk dengan perbuatan sebagaimana yang
membolehkan rujuk  dengan perbuatan menyaratkan yang demikian
dipersaksikan,®

Ulama yang membolehkan rujuk dengan perbuatan itu beda pendapat
tentang perbuatan yang dapat diartikan sebagai rujuk. Kebanyakan ulama yang
membolehkan rujuk dengan perbuatan membatasi perbuatan itu dengan hubungan
kelamin. Artinya bila terjadi hubungan kelamin, maka yang demikian berarti

telah berlaku rujuk.

2 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan..., him. 31
* fbid.

D ————



Sebagian ulama memasukan khalwat, menyentuh dengan bernafsu atay
membuka dan memandang alat kelamin kepada pengertian hubungan kelamin
sebagai perbuatan untuk rujuk. Bila terjadi yang demikian maka berlaku rujuk.

Adapun ucapan yang dijadikan sebagai cara untuk rujuk ada dua macam
pertama ucapan sarff yaitu ucapan yang jelas untuk tujuan rujuk dan digunakan
dalam al-Qur’an untuk rujuk yaitu lafaz: Taja a; amsaka; dan radda, Scperti yang
terdapat dalam firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 228

€ "o 2L goge 4y ) )
(225> Q?J_;*-’J) dan surat at-Talaq ayat 2 ( g_ﬁ_,}.gllg i\LML).

Adapun selain dari itu termasuk dalam pengertian lafaz Ainayah dan untuk
kesahannya diperlukan niat.

Jumhur ulama menetapkan bahwa tidak bolch ucapan rujuk dikaitkan
kepada syarat, baik syarat terjadinya sesuatu seperti ucapannya “bila mulai
berkicau kamu saya rujuk”, “bila ayahmu menghendaki maka saya rujuk
kepadamu”, sebagaimana berlaku pada nikah untuk ucapan nikah tidak boleh
menggunakan syarat, demikian pula pada ucapan rujuk.

Adapun mengaitkan rujuk dengan dengan waktu yang akan datang seperti
ucapannya. Saya rujuk kepadamu besok, menurut kebanyakan ulama hukumnya
boleh, karena yang demikian tidak berarti menggantungkan terlaksananya rujuk

itu kepada syarat yang akan terjadi.?®

. Tata Cara yang Dilakukan dalam Rujuk

Cara pelaksanaan rujuk ini ada dua pendapat yang dikemukakan oleh para
ahli figh, yaitu pendapat pertama rujuk itu harus dengan perkataan, dan pendapat

kedua rujuk ini boleh dengan perkataan atau perbuatan,

*Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam ..., him. 34] -343.
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Rujuk dengan perkataan, misalnya bekas suami berkata kepada bekas
istrinya “Aku rujuk kepada istriku”

Dengan diucapkan sighat ini, maka rujuk itu dianggap telah terjadi sighat
rujuk yang digantungkan pada suatu syarat yang belum terjadi atau
digantungakan pada masa yang akan datang, dianggap tidak sah.

Rujuk dengan perbuatan, ialah apabila suami mencampuri istrinya
kembali, walaupun tidak dengan perkataan tertentu dianggap sah dan rujuknya
telah terjadi. Rujuk yang seperti ini menuntut imam Abu Hanifah dianggap sah,
tetapi menurut Imam as-Syafi‘i belum dianggap sah apabila tidak tegas-tegas

diucapkan,?’

Sedangkan tata cara rujuk menurut KHI pada pasal 167, 168, 169

berbunyi sebagai berikut:

. Suami yang hendak merujuk isternya datang bersama-sama isterinya
kepegawai pencatat nikah atau pembantu pegawai pencacat nikah yang
mewilayahi tempat tinggal suami isteri dengan membawa penetapan tentang
terjadinya talak dan surat keterangan lain yang diperlukan

2. Rujuk dilakukan dengan persetujuan isteri dihadapan pegawai pencatat nikah
atau pembantu pegawai pencatat nikah '

3. Pegawai pencatat atau pembantu pegawai pencatat nikah memeriksa dan
menyelidiki apabila suami yang akan merujuk itu mempunyai syarat-syarat
merujuk menuntut munakahat, apabila rujuk yang yang akan dilakukan ity
masih dalam iddah talak raj'i apakah perempuan yang akan dirujuk itu adalah
isterinya.

4. Setelah itu suami mengucapkan rujuknya dan masing-masing yang
bersangkutan beserta saksi-saksi menandatangani buku pendafataran rujuk.

5. Setelah rujuk itu dilaksanakan pegawai pencatata nikah atau pembantu
pegawai pencatat nika menasehati suami isteri tentang hukum-hukum dan
kewajiban mereka yang berhubungan dengan rujuk.2®

¥ Soemiarti, Hukum Perkawinan Islam..., hlm, 125-126.
B Undang-Undang Perkawinan di Indonesia KHI (Surabaya: Arkola, tt), him. 23 3-234
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Dari uaian tersebut dapat diketahui dan dipahami bahwa prinsip rujuk
baru dapat dilaksanakan setelah PerSyaratan yuridis normatif dan teknii yuridis
empiris ekonomi. Sebagai contoh, apakah istri yang akan di rujuk ity masih
dalam masa iddahnya, atau apakah perempuan yang akan dirujuk itu adalah
benar-benar bekas istrinya, demikian juga dengan hadimya dua orang saksi.

Adapaun teknis yuridis empiris, yaitu apakah petugas PPN atau P3N yang

ditunjuk sesuai dengan kompetensi wilayahnya,?

Sesudah rujuk dilaksanakan, maka hal-hal yang bersifat teknis
administratif, yang menjadi tugas dan kewenangan pegawai pencatat nikah atau
P3NTR yang diatur dalam pasal 168 KHI.

Pasal 168

1. Dalam hal rujuk dilakukan dihadapan pembantu pegawai pencatat nikah
daftar rujuk dibuat rangkap 2 (dua), diisi dan ditandatangani oleh masing-
masing yang bersangkutan beserta saksi-saksi, schelaj dikirim kepada
pegawai pencatat nikah yang mewilayahinya, disertai surat-surat keterangan
yang diperlukan untuk dicatat dalam buku pendaftaran rujuk yang lain
simpan.

2. Pengiriman lembar pertama dari daftar rujuk oleh pembantu pengawai
pencatat nikah dilakukan selembat-lambatnya 15 (lima belas) hari sesudah
rujuk dilakukan.

3. Apabila lembar pertama dari daftar rujuk itu hilang, maka pembantu pegawai
pencatat nikah membuatkan salinan dari daftar lembar kedua, dengan berita
acara tentang sebab-sebab hilangnya.*

Selanjutnya pasal 169 KHI menguraikan langkah-langkah administratif

lainnya.

Pasal 169
1. Pegawai pencatat nikah membuat surat keterangan tentang terjadinya rujuk
dan mengirimkannya kepada pengadilan agama di tempat berlangsungnya
talak yang bersangkutan, dan kepada suami dan isterj masing-masing

*® 7zaenudin Ali, Hukum Perdata lslam di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), hal. 92
30 fbid., him. 234. ) .92
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diberikan kutipan buku pendaftaran rujuk menurut contoh yang ditetapkan

oleh menteri agama.

2. Suami isteri atau kuasanya dengan membawa kutipan buku pendaftaran rujuk
tersebut datang kepengadilan agama ditempat berlangsungnya talak dahuly
untuk mengurus dan mengambil kutipan akta nikah masing-masing yang
bersangkutan setelah diberi catatan oleh pengadilan agama dalam ruang yang
telah tersedia pada kutipan akta nikah terscbut, bahwa yang bersangkutan

telah rujuk.
3. Cacatan yang dimaksdud ayat (2) berisi tempat terjadinya rujuk, tanggal rujuk
diikrarkan, nomor dan tanggal kutipan buku pendaftaran rujuk dan tanda

tangan panitera.

Cerai itu ada dua macam, yaitu pertama adalah yang bisa rujuk kembali
tanpa nikah dulu dengan orang lain dan yang kedua adalah harus dengan menikah
dulu dengan orang lain. Cerai yang jenis pertama ini adalah cerai dengan posisi
talak 1 atau talak 2. Gambarannya adalah bila suami istri bercerai untuk pertama
kalinya maka talak jatuh talak I, ada rentang waktu tiga kali masa suci dari haid
yang disebut masa iddah untuk bisa merujuk lagi istri tanpa harus menikah dari
awal.

Cukup dengan menempuh istri dan rujuk pun terjadi secara otomatis bila
masa waktu ini terlewati, cara rujuknya harus dengan menikah dari awal dengan
mahar baru, akad baru, wali baru dan dua saksi. Namun baik dirujuk dalam masa
iddah atau setelah masa iddah, pasangan ini sudah kehilangan satu buah talak.

Kalau kasus serupa terulang lagi, maka pasangan ini kehilangan dua talak.
Dan kalau terjadi lagi, maka jatuhlah talak tiga yang termasuk pada jenis cerai
yang kedua. Cerai jenis yang kedua adalah talak yang tidak bisa rujuk lagi kecuali
dengan adanya muhallil, yaitu wanita yang dicerai 3 kali itu menikah dengan

laki-laki tidak dengan niat untuk sekedar menghalalkan, tetapi niat untuk

3 thid., him. 234-235.
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membentuk rumah tangga baru selamanya, sebab kalau niatnya hanya sekedar
untuk bercerai lagi nikah ini menjadi haram, sebab nikah dengan niat talak

hukumnya haram.

Kalau atas kehendak Allah, ternyata pasangan suami istri baru itu berceraj
tanpa pernah diniatkan sebelum, maka begitu selesai masa iddahnya wanita itu
boleh menikah lagi dengan mantan suaminya terdahulu. Sebab sudah ada
pernikahan lain yang menghalalkan rujuknya pasangan lama itu. 2

Talak yang dapat dirujuk adalah sampai dengan talak dua sebagaimana

firman Allah Ta'ala:

PE
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Talak (vang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara
yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. (Q.S. Al-Baqarah: 229)
Maksud dari ayat di atas adalah jika engkau (seseorang suami)
mengucapkan talak kepada istri pada saat yang pertama kalinya atau pada saat
kedua kalinya, maka engkau mempunyai dua pilihan selama masa iddahnya
masih tersisa. Merujuknya kembali dengan niat mengadakan ishlah dan berbuat
baik kepadanya atau membiarkannya menyelesaikan masa iddahnya, hingga akhir
dari memilih untuk menceraikannya, maka ceraikanlah dengan cara yang baik,

dengan tidak menzalimi haknya sedikit pun dan tidak juga merugikannya,?

12 h(tp;ﬁgroups.comfgroup!masj idamanah/message/660, didownload pada tanggal 13 Juli 2009
2 Ibid. '
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KEDUDUKAN SAKSI RUJUK MENURUT EMPAT MAZHARB

A. Kedudukan Saksi Rujuk Menurut Mazhab Hanafi

Rujuk, menurut Hanafiyyah dikaitkan dengan perlu tidaknya suaty
kesaksian di dalam rujuk. Para ulama maZhab Hanafiyyah mengatakan rujuk
tidak wajib dengan adanya saksi, tetapi hukumnya hanya dianjurkan (mustakab).'
Dengan adanya saksi ini, maka menurut ulama Hanafiyah, rujuk akan lebih jelas
dan akan lebih dapat terpercaya baik dalam pandangan masyarakat maupun
dalam pandanéan hukum.

Rujuk menurut Hanafiyyah dapat dilakukan dengan perbuatan,
Maksudnya adalah jika seseorang suami misalnya melakukan hubungan badan
dengan istrinya yang telah ditalak, maka hubungan tersebut dapat dikatakan
sebagai rujuk, dan hal tersebut memiliki posisi hukum bahwa suami istri tersebut
telah rujuk dan menjadi suami istri kembali yang hak dan kewajiban sebagai
suami istri telah kembali kepadanya. |

Hanafiyyah dan Ahmad ibn Hanbal berpendapat bahwa bersetubuh ity
sendiri sudah berarti rujuk dan tidak memerlukan kata-kata, baik dengan niat
ryjuk ataupun tidak, hanya saja Hanafiyah dan Ahmad menghukumi makruh jika
tidak diniatkan dengan niat rujuk.’

Kedudukan saksi menurut Hanafiyah merupakan suatu hal yang mustahab

atau dianjurkan. Biarpun dengan tidak adanya saksi rujuk tersebut tetap sah,

\ Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum Islam tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang

1974), him. 238. . ]
2 Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1982)

hlm. 78.
32
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tetapi Abu Hanifah mengatakan bahwa saksi tersebut diperlukan bagi terjadinya

suatu rujuk.
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“Perkataan Mdik dan Abi Hanifah: Sesungguhnya wanita tidak berfikir
terhadap jawaban tetapi berfikir terhadap persaksian seperti hak-hak
pada pernikahan. Dan sesungguhnya tidak disyaratkan persaksian dalam
perwalian, seperti halnya tidak disyaratkan persaksian dalam jual beli.
Dan ini lebih utama bagi Allah SWT. Dan perkara ini mengandung atas
kebolehan yang dianjurkan dengan persaksian tersebut. Dan persaksian
itu kembali kepada lebih dekal kepada keyakinan dan tidak diwajibkan

persaksian atas rujuk sebelumnya. Dengan jalan yang pertama (tidak
diwajibkan saksi dalam rujuk) tidak menimbulkan perbedaan antara ahli

ilmu dalam penganjuran persaksian dalam rujuk”,

Dari perkataan Imam Malik dan Abu Hanifah tersebut dapat diambil
pengertian bahwa Abii Hanifah menghukumi persaksian dalam rujuk dengan
mustabab (dianjurkan). Persaksian dalam rujuk oleh Aba Hariifah diibaratkan
persaksian dalam jual beli yang bukan merupakan syarat atau rukun dari jual beli
tersebut. Hanya jika ada saksi dalam jual beli, maka akan menjadi lebih utama

atau lebih baik. Sebab akan menghindari persengketaan antara kedua belah pihak

di kemudian hari.

3 Aba Qasim Umar ibn Husain al-Kharqiyyi, al-Mughni, Juz 10, (Kairo: Qohirah, 1995)
him. 334-335. ’
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Demikian juga dengan adanya persaksian dalam rujuk, Abu Hanifah tidak
mewajibkan saksi dalam rujuk, hanya menganjurkan saja. Dengan adanya saksi
tersebut, maka posisi rujuk akan menjadi lebih kuat dan dapat menghindari hal-

hal yang tidak diinginkan dikemudian hari.

B. Kedudukan Saksi Rujuk Menurut Mazhab Maliki
Kedudukan saksi dalam rujuk menurut Malikiyyah adalah mustaab atau
dianjurkan. Pendapat ini tidak berbeda jauh dengan pendapat-pendapat imam-
imam mazhab yang lain. Hanya saja, Imam Malik lebih menekankan pada hukum

sunah dalam hal persaksian ini.* Imam Malik J:uga memandang penting pada
wilayah persaksian dalam rujuk ini. Hanya saja Imam Malik tidak

memasukkannya ke dalam syarat-syarat rujuk.
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“ Borkata Malik dan Abu Hanifah: Sesungguhnya wanita tidak berfikir
terhadap jawaban tetapi berfikir terhadap persaksian seperti hak-hak
pada pernikahan. Dan sesungguhnya tidak disyaratkan persaksian dalam
perwalian, seperti halnya tidak disyaratkan persaksian dalam Jual beli.
Dan ini lebih wiama bagi Allah SWT. Dan perkarq ini mengandung atas
kebolehan yang dianjurkan dengan persaksian tersebut. Dan persaksian
itu kembali kepada lebik dekat kepada keyakinan dan tidak diwajibkan
persaksian atas rujuk sebelumnya. Dengan jalan yang pertama (tiduk

+ Syekh al-Alamah Muhammad bin Abdurrahman ad-Damsyqi, Figh Empat m,
terj .Abdul!ahyZaki Alkaf, (Bandung: Hasyimi Press, 2004), hlm. 375-376, pat Mazhab,
5 Abi Qasim Umar bin Husain al-Kharqiyyi, al-Mughni, Juz 10, (Kairo: Dar al-Hadis, 1995)

him. 334-335.
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diwajibkan saksi dalam rujuk) tidak menimbulkan perbedaan antara ahli
ilmu dalam pengnajuran persaksian dalam rujuk”,

Dari pendapat tersebut di atas, jelas dikatakan bahwa Imam Milik dan
Abu Hanifah sependapat dalam memandang kedudukan saksi dalam rujuk, Imam

Malik memandang bahwa saksi diperlukan dalam rujuk, tetapi tidak

memasukannya ke dalam syarat-syarat rujuk.
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“Terdapat perpedaan pendapat mengenai persaksian dalam rujuk it
dimasukkan ke dalam syarat sah atau tidak. Apakah masuk ke dalam syarar?
Dan pada persoalan rujuk dengan berhubungan badan, apakah sah?
Sesungguhnya mazhab Maliki berpendapat bahwa persaksian dalam rujuk
adalah mustehab (dianjurkan), dan rujuk menurut Malik dan Abu Hanifah

mengatakan bahwa boleh rujuk mengunakan hubungan badan”

Dari keterangan di atas dapat diambil benang merah bahwa Imam Malik
dan Abii Hanifah sependapat mengenai dianjurkannya persaksian dalam rujuk.
Dalam hal ini Imam Malik hanya menganjurkannya, tidak memasukkannya ke
dalam syarat sah rujuk. Selain itu, Imam Malik juga berpendapat bahwa jika

suami istri yang telah bercerai dan masih dalam masa ‘iddah, kemudian keduanya

melakukan hubungan suami istri, maka hal itu dihukumi telah rujuk atau telah

mengikatkan kembali pada tali pernikahan.

: i d bin Ahmad bin Ruysd al- 1
6 Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin n Ruysd al-Qutruby, Bidayarul
Mujtahid wl:f Nihayatul Mugasid, Juz 1, (Beirut: Dar al-Kitab al-Islamiyah, t.t.). him. 63-64. i
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C. Kedudukan Saksi Rujuk Menurut Mazhab Syafi’i

Seorang suami yang menjatuhkan talak satu atau dua kepada istrinya,
masih diberi hak untuk rujuk selama istrinya masih berada dalam masa ‘iddah.
Menurut asy-Syafi'l, rujuk harus dinyatakan dengan perkataan (gaul), dan tidak
dibenarkan dengan perbuatan. Imam asy-Syafi’i memberikan fatwa yang berbeda
pada gaul al-Qadim dan gaul al-Jadid tentang keharusan mempersaksikan
(isyhad) pernyataan rujuk tersebut. Pada gau! gadim, ia mengatakan bahwa rujuk
harus dikatakan dihadapan para saksi, sedangkan pada qaul jadid, ia tidak
mengharuskan demikian. Qaul gadim ini berkopsekuensi bahwa kalimat yang
digunakan haruslah tegas (sa&ih), tidak cukup dengan JafZ yang tidak menuntut
kesaksian, rujuk dapat dinyatakan dengan menggunakan lafZkinayah.

Adapun dalil yang dikemukakan untuk gau!/ gadim adalah sebagai

berikut:
1. Ayat 2 Surat At-Talaq:
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ka mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan

“Apabila mere
kanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan duq

baik atau lepas
orang saksi yang adil di antara kamu”

Ayat ini merupakan perintah agar mengadakan kesaksian atas

pernyataan rujuk dan sesuai dengan prinsip dasarnya bahwa perintah tersebut

menunjukkan wajib.




2. Rujuk, sama dengan nikah. merupakan tindakan untuk menghalalkan

kehormatan (budhi) perempuan merdeka. Jadi, seperti halnya nikah, rujuk

menurut qaul qadim tidak sah tanpa saksi, sebagaimana diterangkan oleh

Imam Syafi’i adalah sebagai berikut: ?
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Artinya: “Dan apabila kamu menginginkan rujuk sebelum iddah nya selesai
maka ity lebih baik. Sesungguhnya rujuk di saat itu tidak memerlukan dua
orang saksi, dan persaksian itu dianjurkan atas rujuk dan didalam perkataan
kaul pertama (gaul gadim) Imam Syafi’i tidak sah atas rujuk kecuali

dipersyaratkannya persaksian dan itu seperti halnya imam Malik”

Menurut ulama ini adanya perintah untuk mempersaksikan rujuk dalam

ayat tersebut menunjukkan wajib. Berdasarkan pendapat yang mensyaratkan

adanya saksi dalam rujuk itu, maka ucapan rujuk tidak boleh menggunakan Juf 2

kindyah, karena penggunaan lafaz kindyah memerlukan adanya niat. sedangkan

saksi yang hadir tidak akan tahu niat dalam hal itv.”

Maksudnya di sini, menurut Syafi'iyyah tidak sah rujuk dengan

perbuatan. Karena rujuk itu sama dengan pernikahan. Pernikahan haruslah

dengan persaksian. Persaksian hanya dapat dilakukan apabila rujuk dilakukan

dengan perkataan. Agar ada kepastian hukum, maka pendapat Syafi'iyyah lebih

mungkin dilaksanakan, 1ebih-lebih bila diingat bahwa terjadinya wujuk berarti
7 Lahmuddin Nasution, Pembaharuan Hukum Islam, (Bandung: Rosyda, 2001), him. 215-

8 Abu Muhammad ibn Ahmad ibn Sahl, Al-Mabsuth, Juz 5-6, (Beirut: Dar al-Kuiub

Timi him. 22.
al-‘limiyah, 2001), Hukum Perkawinan ..., hlm. 344,

9 Amir Syarifuddin,
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telah sempurna terjadinya suatu talak yang mengurangi jumlah talak-talak yang
boleh dijatuhkan oleh seorang suami kepada istrinya. '’ h

Imam Syafi't memiliki dua pendapat dalam menentukan kedudukan saksi
dalam rujuk, yang kita kenal dengan istilah gau! gadim dan qaul jadid. Di atas
telah diterangkan alasan bahwa Imam asy-Syafi’l menentukan saksi sebagai hal

yang menjadi syarat dalam rujuk. Dalam Kitab of-Umm lmam asy-Syafi’i
1sy-Syafi’i

berpendapat:
‘_}\.qu\ i\lc'?w:-‘ ‘Wds adald s .
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oi orang yang ingin kembali untuk mempersaksikannya

" Dianjurkan bag
dengan dua orang saksi yang adil atas rujuknya. Hal ini merupakan perintah

dari Allah SWT tentang persaksian”

Dan dalam kitab al-Mabsut
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esungguhnya persaksian tidak termasuk dalam syarat-syarat

liah S gT befjfin:fzan: Dan persaksikanlah dengan
an  perintah  menunjiikkan kewaﬁf;an

“Maka $
nikah, sejara jelas A
saksi-saksi  yang adil.

10 K amal Muchtar, Asas-Asas Hukum Islam .., him. 238.
"l {mam Abi ‘Abditiah bin Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, Al-Umm, (Beirut: Dar al-Kutub,
: -Kutub,

t.t.), hal. 354. ) .
2 Abi Muhammad ibn Ahmad ibn Sahl, Al-Mabsuth ..., hlm. 22.




telah sempurna terjadinya suatu talak yang mengurangi jumlah talak-talak yang
boleh dijatuhkan oleh seorang suami kepada istrinya.'’

Imam Syafi’l memiliki dua pendapat dalam menentukan kedudukan saksi
dalam rujuk. yang kita kenal dengan istilah gaul gadim dan gaul jadid. Di atas
telah diterangkan alasan bahwa Imam asy-Syafi'l menentukan saksi sebagai hal

yang menjadi syarat dalam rujuk. Dalam Kitab «/-Umm Imam asy-Syafi
berpendapat:
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“Dianjurkan bagi orang yang ingin kembali unmtuk mempersaksikannya
dengan dua orang saksi yang adil atas rujuknya. Hal ini merupakan perintah

dari Allah SWT tentang persaksian ”

Dan dalam kitab al-Mabsut
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“Maka sesungguhnya persaksian tidak termasuk dal
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nikah, sejara jelas Allr._:h SWT berfirman: Dan Pt’f'-s'aksika;:{z ; d;):?m;t
saksi-saksi  yang adil. Dan  perintah  menunjukkan  kewaji fimn

htar, Asas-Asas Hukum Istam ..., him, 238.

(0 K amal Muc /
lizh bin Muhammad bin 1dris asy-Syafi’i, Al-Umm, (Beirut: Dar al-Kutub
* . - u N

t.r.), hal. 354. .
3 Apis Muhammad ibn Ahmad ibn Sahl, A/-Mabsath ..., him. 22.
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éje.s'wrgguh-n)fa mg‘u{c adalah bentuk kelanggengan sebuah pernikal
dan pesaksian ridakiah menjadi syarar daiam keabadi;; g ahan,
pernikahan. Maka persaksian tidak disyaratkan atasnya, d s v
fersebut mengandung pengarjuran saja. Dan antara rzy'z;k ﬁen et
diperintahkan dengan persaksian antara keduanya, kemudian gan _.)'?;-cq?l?.
atas firgah adalah musiahab tidak wajib, maka'.s'eperﬁ imfjfi;g ::fzf:

rujuk’”.

Dari keterangan tersebut, dapat diambil pengertian bahwa Imam
asy-Syafi’i tidak memasukkan persaksian ke dalam syarat pada pernikahan, hal
ini melihat pada ayat al-Qur'an yang mcngatakan bahwa persaksian hanya
diperuntukkan pada segi penegakkan keadilan. Seperti halnya tidak
dipersyaratkan adanya persaksian pada ‘illa. Pada penggalan kitab tersebut Imam
Syafi'l mengatakan bahwa saksi pada rujuk berkedudukan dianjurkan saja, dan

tidak dimasukkan ke dalam syarat dari rujuk. Hal inilah yang kita kenal dengan

gaul jadid-nya Imam asy-Syafi‘i.
Sedangkan dalil-dalil untuk gaul jadid adalah sebagai berikut:

1) Dalam tindakan rujuk tidak diperlukan adanya beberapa ketentuan yang harus

dipenuhi dalam nikah, seperti wali dan gabul. Karena itu, tentu saksi tidak
diperlukan.

2) Kesaksian tidak diperlukan pada jual beli yang akadnya mesti terdiri dari ijab

dan qabul. Kesaksian lebih tidak diperlukan lagi pada rujuk yang hanya

terdiri atas fjab, tanpa gabul.

3) Perintah penyaksian yang terdapat pada ayat tersebut di atas tidak

menunjukkan wajib, melainkan sunnah. Pemalingan dari tunjukan as#/ ini

didasarkan atas adanya ijma’ bahwa kesaksian yang diperintahkan itu tidak

wajib pada talaq yang letaknya dalam redaksi ayat tersebut lebih dekat
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kepadanya. Jadi, lebih utama lagi untuk tidak wajib pada rujuk yang terletak

lebih jauh darinya.”

Berdasarkan uraian di atas, jelas kelihatan bahwa kedua fatwa didasarkan
atas dalil-dalil berupa ayat al-Qur’an dan giyas. Adapun yang menjadi faktor
perubahan fatwa, {ampaknya, adalah perubahan tingkat kejelian al-SyafiTiyyah
dalam pembahasannya dalam rangka menggali (istinbaf) hukum dari dalil-dalil
terschut. Pada qaul gadim-nya memahami ayat bersangkutan sesuai dengan
prinsip umum bahwa pada dasarnya suatu perintah (al-amr) itu menunjukkan

wajib selama tidak ada dalil yang memalingkannya dari pengertian tersebut.

Selain itu, secara agak dangkal, ia mengqiyaskan rujuk dengan nikah berdasarkan

persamaan sifat umum yang terdapat pada kedunaya, yakni penghalalan

kehormatan (budhd') yang sebelumnya diharamkan. Atas dasar itu, ia

mengeluarkan fatwa qaul qadin, bahwa seperti halnya akad nikah, pernyataan

rujuk wajib dipersaksikan. Akan tetapi, pada tahap selanjutnya ia meneliti

kembali dan menemukan kelemahan pada dalil-dalil tersebut.

Prinsip dasar tentang tunjukkan dari perintah ayat itu tidak dapat

dipertahankan lagi, mengingat adanya penyimpangan pada thalaq yang menurut
jjma’ tidak wajib dipersaksikan, padahal, itulah yang bersambung langsung
dengan perintah pada redaksi itu jelas lebih erat dengan thalaq daripada dengan
rujuk. Jadi, pada thalaq pun perintah itu tidak diartikan menurut prinsip dasar

(wajib), tentu pada rujuk pun harus demikian.

13 | ahmuddin Nasution. Pembaharuan Hukum Islam . hlm. 216,
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Mengqiyaskan rujuk kepada nikah juga ternyata kurang tepat, dengan

alasan berikut:

1. Penghalalan dimaksud tidak sama pada kedua akad tersebut. Akad nikah
merupakan tindakan menciptakan kehalalan dari awal (ibtida'an), sedangkan

rujuk hanyalah tindakan mengembalikan atau melanjutkan kehalalan yang

scbelumnya talah ada, tetapi terganggu olch adanya thalaq.

Kewajiban adanya kesaksian pada nikah sama dan erat kaitannya dengan

2

kewajiban adanya wali, yang merupakan perwujudan dari prinsip ihtiyat

(kehati-hatian) sebagai sifat yang khas pada tindakan menyangkut

kehormatan. Karena wali tidak terlibat dalam hubungan ruju, maka para saksi

pun tentunya tidak diperlukan.i*'

Berkenaan dengan saksi, ada beberapa hadis yang mengisyaratkannya di

antaranya adalah:

Dari Imran ibn Hashain ra, ia pernah ditanya tentang seorang suami yang

menjatuhkan talak kepada istrinya, lalu ia merujuknya kembali dan tidak

dihadirkan saksi? Maka ia berkata, berikanlah kesaksian atas talak dan rujuknya.

(H.R. Abu Dawud dengan sanad Shahih).
Sedangkan Imam al-Baihaqi meriwayatkan dengan lafaz: Imran bin
Hashain ra. Pernah ditanya tentang seorang yang merujuk istrinya dengan tidak
menghadirkan saksi atasnya, maka ia berkata, dengan tidak mengikuti sunnah?

Maka hendaklah :a menghadirkan saksi.

217-218.

4 rbid., him.
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Dalam kitab Taisiul Bayan, al-Marza’i mengemukakan, orang-orang

yang telah sepakat bahwa talak tanpa menghadirkan saksi itu boleh- sedangkan
rujuk sendiri lebih cenderung sama dengan talak, karena ia merupakan mitranya
schingga tidak ada kewajiban untuk menghadirkan kesaksian. Hal itu karena

rujuk merupakan hak suami dan tidak ada kewajiban baginya menghadirkan

saksi. Dan selain itu, terkandung juga pengertian yang mengharuskan adanya

saksi, schagaimana terkandung dalam Zahirnya khitab.

Hadis di atas mengandung kemungkinan bahwa yang demikian itu

dikatakan oleh Imran bin Hushain sebagai sebuah upaya ijtihad, karena dalam hal

itu dimungkinkan adanya ijtihad. Namun, ucapannya, ia melakukan rujuk tidak

sesuai dengan sunah. Dikatakan bahwa sunnah yang dipahami oleh para sahabat

adalah sunah Rasulullah SAW. Namun demikian, hal itu tidak menunjukkan

adanya kewajiban untuk itu.

Menghadirkan saksi dalam rujuk merupakan suatu hal yang sudah jelas,

jika rujuk itu dilakukan melalui ucapan yang jelas. Para ulama sepakat jika rujuk
itu dilakukan dengan cara lisan. Tetapi mereka masih berbeda pendapat tentang

jika rujuk itu dilakukan dalam bentuk perbuatan. Berkenaan dengan hal tersebut
imam asy_syﬁﬁ"i dan [mam Yahya mengatakan, sesungguhnya rujuk berupa

perbuatan itu haram karena Allah SWT telah menyebutkan perlunya kesaksian,

dapat diberikan kecuali pada ucapan. Dan bahwa tidak

dan kesaksian itu tidak
ya, karena Allah SWT berkata, kecuali kepada istri-istri mereka.

ada dosa bagin
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Scdangkan kesaksian itu, sebagaimana yang telah kami sampaikan bukan suatu

yang wajib."

Di Indonesia pun telah diatur bahwa pelaksanaan rujuk telah diatur
dengan amat rapih dalam peraturan Menteri Agama Nomor 3 tahun 1975 tentang

kewajiban pegawai Pencatat Nikah dan Tata Kerja Pengadilan Agama, bab XI

pasal 32, 33, dan 34, Peraturan Menteri Agama tersebul antara lain menentukan

bahwa rujuk dilakukan dengan persctujuan istri di hadapan pegawai Pencatat
Nikah atau P3 NTR. Dari ketentuan ini saja, menuntut hukum yang berlaku di

negara kita, rujuk dilakukan secara lisan oleh suami dengan persetujuan istri di

depan saksi-saksi vang terdiri dari pegawai Pencatat Nikah atau P3 NTR.'6

Keputusan Mahkamah Tinggi tanggal 6 September 1960 No.42 tentang

berkumpulnya dan Bersetubuhnya Suami dan Istri Setelah Talaq dan Iddah Raj’i
tidaklah menjadi rujuk, meskipun karena persetubuhan itu telah mendapatkan tiga
uk di Indonesia harus dengan kata-kata,

orang anak. Ini menunjukkan bahwa ruj

tidak sah jika dengan perbuatan.”’

k Menurut Mazhab Hanbali

pada masalah rujuk ini, Hanabilah merupakan mazhab yang lebih ekstrim
dalam berpendapal jika dibandingkan dengan mazhab-mazhadb yang lain. Dalam
mazhab ini, Tujuk hanya terjadi melalui perbuatan yaitu persetubuhan. Dengan
niat rujuk ataupun tidak, jika terjadi persetubuhan, maka hukum telah rujuk telah

periaku bag keduanya.

Ll— MDD A04

15 gyai an Avvub. Fikih Keloasa ...
16 i;alk]:i}fzshar Basyir, Hukum Perkawinan Islam .. him. 100.
e f, Aneka Hukut Pperceraian di Indonesia, Cet I, (Jakarta: Ghalia Indonesia,

17 pjamil Lati

1982), hlm. 78.
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Sedangkan pada masalah diharuskan adanya saksi ataupun tidak pada

rujuk ini, semua ulama mazhab memiliki dasar yang sama, yaitu surat at-Talaq
ayat 2. Tetapi berbeda dalam penafsiran ayat tersebut. Ada segolongan ulama

vang mengatakan bahwa ayat terscbut mengisyaratkan wajibnya saksi dalam

rujuk. Hal ini merupakan implementasi dari kata-kata:
W55 e 5 A,
Dari potongan ayat di atas, sebagian ulama menyatakan bahwa hal

tersebut menunjukkan perintah yang mengandung arti kewajiban dalam rujuk.

Tetapi sebagian yang lain berpendapat bahwa hal itu bukan merupakan

kewajiban, melainkan suatu anjuran saja.

Sebagaimana halnya dengan Hanabilah dalam memandang ayat tersebut.

juga merupakan suatu hal penganjuran saja. Bukan suatu perintah. Secara prinsip,

pada ayat tersebut berbicara mengenai kebolehan mentalak istri dan merujuknya

kembali. Jika suatu perkara hanya memiliki posisi hukum hanya diperbolehkan,

maka posisi hal-hal yang berkaitan dengannya juga hanya diperbolehkan,

Di dalam kitab al-Igna‘, Hanabilah berpendapat bahwa rujuk merupakan

melanjutkan perkawinan yang sempat terputus saja. Jadi bukan seperti memulaj

dengan pernikahan pbaru. Hanya melanjutkan saja. Jika dalam pernikahan,

memang diperiukan gaksi, tetapi rujuk hanya melanjutkan saja, jadi tidak

diperlukan adanya saksi. Di dalam kitab ini tidak menyebutkan secara langsun g

permasalahan hukum persaksian dalam rujuk.

penulis, pendapat dari Hanabilah terfalu ekstrim, sebab

Menurut hemat
akan bahwa juk hanya dapat terjadi dengan perbuatan vaity

Hanabilah menyat
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menggauli mantan istri. Baik itu dengan niat rujuk ataupun tidak. Dengar
d I . Dengan

demikian berarti juga mengatakan bahwa jika rujuk dengan perkataan maka

dihukumi tidak sah.

Penulis tidak sependapat dengan Hanabilah, sebab menurut penulis

bahwa jika rujuk hanya terjadi jika melalui perbuatan (menggauli mantan istri)

maka tentu saja tidak akan pernah ada orang yang tahu bahwa orang tersebut

telah rujuk atau tidak. Hal ini tentu saia hanva akan membawa kepada
kemadharatan dan menimbulkan fitnah dalam masyarakat. Jika sampai terjadi hal

seperti itu dan membuahkan anak. maka dengan sendirinva anak tersebut juga

akan menerima kemadaratan juga.

Dari keempat pendapat tersebut, penulis melihat ada persamaan dan
perbedaan hasil hukum tentang saksi dalam rujuk vang tentunya juga
menggambarkan perbedaan dan persamaan sudut pandang dalam meclihat ayat
al-Qur'an. Sebab ayat yang dijadikan sebagai dasar hukum persaksian juga ayat
vang sama. Persamaan keempat mazhab tersebut terletak pada pandangan
terhadap perintah memberikan saks terhadap persoalan tertentu. vang dalam hal

at-Talaq ayat 2.

ini adalah rujuk, yaitu surat
a adalah terletak pada sudut pandang keempat

Sedangkan perbedaanny
ghami ayvat al-Qur'an vang merupakan dasar

mazhab tersebut dalam menm
hat bahwa hal tersebut merupakan perintah yang

hukumnya. Imam Syafi’i meli
{mam Syafi’i berpendapat dalam dua gauinya.

menunjukkan kewajiban. Jadi
uk diwaiibkan.

bahwa persaksian dalam ruj
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Imam mazhab yang lain, yaitu mazhab Maliki, Hanafi dan Hanbali

menganggap bahwa persaksian itu hanya merupakan penganjuran. Sebab mereka

melihat bahwa ayat tersebut bukanlah ditujukan pada masalah persaksian, akan

tetapi perintah untuk kembali atau rujuk dengan cara yang baik. Hal inilah yang

sebenarnya diperintahkan dalam ayat tersebut. Persaksian dalam ayat ini sebagai

faktlor pendukung untuk menghilangkan kemadharatan.

Dari sckian banyak pendapat dalam cmpat madzhab tcrscbut, penulis
lebih sepakat kepada pendapat Syafi'iyah yang memberikan pendapatnya

mengenai saksi rujuk dalam dua quul. Yang pada intinya adalah rujuk dapat
terjadi dengan perbuatan ataupun perkataan. Dan saksi dalam rujuk memang

tuk menghilangkan kemadharatan dan

dipersyaratkan ~dengan tujuan un

mengambil kemaslahatan.




BAB IV
ANALISA TERHADAP DASAR HUKUM
SAKSI RUJUK

Rujuk memiliki pengertian mengembalikan istri yang telah diceraikan
: 1 pada

m diceraikan. Rujuk adalah suatu jalan yang

pernikahan asal seperti sebelu

ditaw: 1
itawarkan dalam Istam yang diperuntukkan kepada suami atau istri y 1
| ang telah
bereerai dan menginginkan untuk kembali membangun mahligai rumah tan
gganya.
rnikahan, Islam memerintahkan untuk mengadakan saksi, d
, dan

oleh para imam
ah rujuk, para imam mazhab berbeda pendapat

pernikahan. Tetapi dalam masal

uk ini apakah masuk dalam kategori syarat atau bukan

mengenal saksi dalam ruj
kum Saksi Rujuk Menurut Mazhab Hanafi

Mazhab Hanafi memandang hahwa rujuk merup

A. Dasar Hu
akan hal yang dibolehkan

jika wanita yang telah diceraikan masih dalam masa ‘iddah. Rujuk menurut
juga dapat dilakukan dengan perbuatan, yaitu dengan menggaul:

ulan ini diartikan s¢€

at bahwa rujuk dapat dilakukan selama mantan

Hanafiyyah
bagai rujuk.

mantan istrinya. Perga
anifah perpendap

Abu H
-iddah. Selain itu Abu Hanifah juga

dalam masa

a masib berada
g akan dilakukan oleh suami adalah dengan

istriny
pahwa mujuk yan

mempersyaratkan
an untuk berbuat kezal

baik. Jika diniatk

ijman kepada mantan istrinya

niat yang
leh Abu Hanifah. Hal ini berdasarkan ayat

;hukumi haram 0
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\gbﬁx’yﬁ'ﬂ’u@bﬁ&u‘ PRI I P S
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“Apabila kamu mentalak isteri-isterimy, lalu mercka mendekati akhi
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, alau cera"kg Jh .
mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). Janganlah kamu rujuki inen akg
untuk memberi kemudharatan, karena dengan demikiankamu mengan;j
mikian, makasungguh ia telah berbuat za!.;};

mereka, Barangsiapd berbuat de
terhadap dirinyd sendirl. Janganlah kanmu jadikan hukum-hukum Allah
atlah nimat Allah SWT padamy, dan apa yang telah

permainan, dan ing

diturunkan Allah kepadamu yaitu Al-Kitab dan Al-Hikmah (As Sunnah)
Allah memberi pengajaran kepadamy dengan apa yarg diturunkan-Nya it
Dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah Ma}u;
Mengetahui segala sesuar

Berdasarkan pada ayat di atas, Abu Hanifah juga berpendapat bahwa:

it A 3 Lgorly £ audorly 1l o 1 Gl 31y ()

,g.Hl.lnngbe
PRIE wtmémlwaﬁ‘mwflﬂw sl o WS S
1 . " &

“Dan ketika seorang Jaki-laki mentalak is{r:’nya dengan talak satu kemudian
dua kali haid, kemudian mentalakmya setelah suci dan
ketiga kemudian mentaluknya setelah

a sehinggd haid yang
jgh talak ketiga setelah tiga kali haid”

suci, maka atasya iddah sete
ut maka dapat diambil kesimpulan bahwa Aby

perkataan terseb
membolehkan seorang suami untuk
aat setelal diceraikan campai batas waktu tiga kali suci dari

an merujuk mantan is

Dari
merujuk istrinya sela .
Hasifah J Y ma dalam masa

iddah, yaitu pada s
rang suami ak

trinya terscbut, maka dalam

haid. Jika se0

ujuk tersebut.
ibn Abi Sahl, Al-Mabstt, Juz 5-6, (Beirut: Dar al-Kitab
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Rujuk merupakan persoalan yang terkait dengan pernikahan. Di dalam

pernikahan jumhur ulama menyepakati bahwa saksi dalam pernikahan adalah

masuk ke dalam kategori syarat nikah. Pada masalah rujuk ini, Abu Hanifah
s 1401

berpendapat bahwa saksi dalam rujuk adalah mustahab atau dianjurkan. Seperti
' . 1

yang disebutkan dalam kitab al-Mughnf.

Jjb;ws;wdiﬁrﬁujﬂd‘;&"ﬁyu%' i ofy el g

o dof adny oS Sl @ AR Y odoh s bz YL oYy iz
e sslgall oW O IS SR TSR PR R VPR (- [

O aalgalt oF Yy LR S o A e a6 (A0 o) 453
PR TR ARUIELS

2 gl ol O ! O Lot Yy oW Gt (o8 sSemels)

ngguhnya wanita tidak berfikir

Abii Hanifah: Sest
erhadap jawd Lan tetapi berfikir terhfrdap p(.arsaksian seperti hak-hak pada
pernikahan. Dan sesungguhnya tidak d:syararlfan persaksian dalam
perwalian, seperti halnya tidak disyaratkan persaksian dalam jual beli. Dan
Coi lebih wamd bagi Allah SWT. Dan -perkara ini mengandung alas
kebolehan ying dignjurkan dengan persaksmn.!ersebut. Dan persaksian itu
Jebih dekat kepada keyakinan dan tidak diwajibkan
ik sebelumnya. Dengan jalan yung pertama (tidak
& menimbulkan perbedaan antara ahli

2PN 1 aras ruf .
pcr.sakszan el rujuk) fida

diwajibkan saks! persaksian dalam rujuk’”.

sebut jelas dikatakan bahwa saksi dalam

«perkataan Mk dan

an Abt Hanifah ter
hanya dianjurkan. Penganjuran tersebut dapat dilihat
j sebagai penguat guatu perbuatan mjuk. Dengan adanya

elah dilakukan akan lebih dapat dipertanggung

dari kepentingan saks
saksi maka posisi rujuk yansé t

jawabkan.
Mughni, Juz 10, (Kairo: Dar al-Hadis

J’/ﬂmain al-Khﬂfquy|1 Ef'

: nba Qusim O™
1995), him. 335.
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Posisi hukum anjuran saksi dalam rujuk ini menurut Abil Hanifah

berdasarkan pada ayat al-Qur'an surat at-Talaq ayat 2 yang berbunyi:

$ o:’f/ . fa~ ﬁ.l:L;af . Ja. @ 2 , 0BT H AT F 0T T

L gdgsly 2 g mer PR S Poe b Sals fglad 150

& , /"’ ’ j.’ o Aot 2 e, 8 _f/a’ ¢ o . s 7

&h&ﬁoquﬂérgaﬁoJWHQI}riﬁJ_L‘;L_g:,s
’ ’ ’ ” ‘ P !"9 Py ,,’ ’ﬁ, e ﬁ_ .

"J’“dg}”‘*m]ﬁd}fy‘ﬁz—“;

“Apabila mereka rolah mendekati akhir iddahnya maka rujukilah mercka

dengan baik ala lepaskanlah mercka dengan baik dan persaksikanlah
dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu
“dllah. Demikianlah diberi pengajaran dengan

teoakkan kesaksian ity karena
b4 heriman kepada Allah dan hari akhiral. Barangsiapa

jtu orang yang - : :
berfakwagkepada Allah SWT niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan
keluar’™.

Dari ayat tersebut, Abt Hanifah memandang bahwa kata faamsikalunna
bukan merupakan perintah. Dengan demikian, pada kata wa Agimu as-Syahadah

bukan perintah. Jika pokoknya saja, yaitu rmjuk hanya

juga termasuk pada
maka penegakan persaksian juga hanya

diperbolebk
Abu Hanifah menghukumi

mustahab bagi saksi dalam

dibolehkan. Sehingga

rujuk.

e 5 Hani idak terlalu menekankan pad

uk ini, AbU Hanifah tid pada
pada persoalan ™

n saksi yans han

persoalan yang lain,

gan cara yang baik dan dengan

ya berposisi dianjurkan, maka Abu
Deng

Jekankan pad?

an iStriIlyas

persoalan saksi.
yaitu pada persoalan cara

Harifsh lebih M€

jtu den

seseorang

uan yang baik pula-

tuj . .
. : argumentasi l:lanaﬁyyah mengenai saksi dalam

dasar yang kuat. Tetapi perlu juga ditekankan pada

p memiliki

rujuk cuku
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adl NELY) 'd.av-.-)j" SUds ¢ o ) ""b)jl" a‘*"’)h JL"& rehila ‘JJ'; P

engenai rujuk: Maka diboleh rujuk dengan

“Dan berkata Imam Malik m
penggaulan tersebut disertai dengan niat

menggauli mantan istrinya yang
rujuk”

5_.:1_-,;1.:)J.1§J 0 oy o gime (3 b o slgst a1 galest
s 431 3 L ads slgaVt LB Sl b dax )

3 ool e B jlorDo B ) Ll pellle J 5 525

Galls

“Terdapat perpedaan pendapal mengenai persaksian dalam rujuk itu
dimasukkan ke dalam syarat sah atau tidak. Apakah masuk ke dalam syarat?
Duan pada persoulan rujuk dengan berhubungan badan, apakah sah?

pat bahwa persaksian dalam rujuk

Sesungguhiyd mazhab Maliki berpendq,
(dianjurkan), dan rujuk menurut Malik dan Abu Hanifah

adalah mustahab
leh rujuk mengunakan hubungan badan”

hwa bo
{mam Malik tersebut dapat "dilihat bahwa Imam Malik

menggaull mantan istri seseorang. Dengan

mengatakan ba

Dari perkataan

an rujuk dengan &%

an tersebut harus dise
ebut tidak dinilai sebagai rujuk. Hanya saja

membotlehk
rtai dengan niat rujuk. Tanpa

catatan bahwa peﬂggaUl

ut, maka hal ters

adanya niat terseb
ak al-migil. Dan jika terjadi

untuk membayar 7

perkewajiban
aka nasab dari anaknya akan ditujukan

tidak juga
kehamilan dari hubungan tersebut, M

ersebut.

kepada ayahny? t
dan rujuk, merupakan rangkaian syari’at

Pernikahan, talak atau perceralan

ssahkan. D

dipersyar®
am rujuk- Mﬁlikiyyah berpendapat b

; dalam pemikahan jumbur ulama mazhab sepakat

yang tidak bis8 dip
ghan tersebut. Tetapi timbul perbedaan

bahwa saksi
ahwa saksi dalam rujuk

pada posisi saksi dal

mad bin Ruysd al-Qurtubi, Bidayar
b al-Tslamiyah, t.t.). him. 63-64.

jbn Al
. d ibn Muhammad 18 7
3 Mut;ammad ll:}nMﬁgziid Juz i, (Beitut: par al-Kit2

al-Mujtahid wa Nitdyal @
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dinoisi ,
iposisikan sebagai mustafab atau dianjurkan. Alasan Malikiyyah b d
erpendapat

seperti . C oy e
perti tersebut adalah saksi dalam rujuk ini dapat diibaratkan sebagaimana saksi
SakKsi

dalam jual beli. Saksi dalam jual beli tidak dipersyaratkan hanya dianjurk
an saja.

Tidak pula masuk dalam rukunnya. Hal ini seperti terlihat dalam a/-Mugni:

Byim LS algs I sk b U 3B Y WY i gl el 5
O Uyl sdy edlS LgaW 4 ik Y N G B AR Y L 08y g0
s 3okl eV 01 el Ay Pl e sV Jad s QL A s

w ookl L Yy Lk oS 2 ) g 58 (RSN ) U
A gay ald Lo cliSE

4',31.5..5-"?1 &.:JL?r.:-M'l 3 [,JJlgg M= Yo J}gl'. J-JJL‘-’ (> < t.o)
Abu Hanifah: Sesungguhnya wanita tidak berfikir
berfikir rerhadap persaksian seperti hak-hak pada
hnya  tidak disyaratkan persaksian  dalam
disyaratkan persaksian dalam jual beli. Dan

ini lebik utama bagi Allah SWT. Dan Perkara ini mengandung atas
kebolehan yang dianjurkan dengan persaks:an .fersebur. Dan persaksian itu
dekat  epadd keyakinan dan  tidak diwafibkan

ngan jalan yang pertama (tidak

kembali kepada 1ebi " De
sersaksi ¢ rujuk sebe umnyd. ¢
persaksian atas Y menimbulkan perbedaan antara ahli

diwaji . dalam ryuk) tidak
iwajibkan saksi Al persaksian dalam rujuk”.

ilmu dalam pengarjurar

m dari saksi Tujv semua ulama mazhab termasuk
gt al-Qur'an surat
penerapan saksi dalam rzjuk itu

“Perkataan Mdik dan
terhadap jawaban tetapi
pernikahan. Dan sesunggy
perwalian, seperti halnya tidak

Dasar huku k ini,
yaitu Y at-Talaq ayat 2. Hanya saja

Malikiyyah adalah sam@
pada posisi perintah

terjadi perbedaan penafsiran

sebagai kewajiban atau tida¥-
. at bahwa kalimat fariquinunna dan fa-amsikubunna
kok dari persoalan yang dibahas dalam

Malikiyyah berpeidaP
g bukan PO

merupakan kata sisipa” yan

u o
. ﬂI'Kha'r q1YY1-

Umar bin Hus8?

al-Mugni, JuZ 10, (Kairo: Dar al-Hadis, 1995),

! Abii Qasim
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ayat tersebut. Pada intinya surat at-Taldq ini membahas tentang talak y
ang

diberikan kepada seorang istri. Tetapi dalam ayat ini Allah SWT j
uga

memberikan alternatif lain jika seseorang berkeinginan untuk berubah niat
< 1l

menceraikan istrinya yaitu dengan merujuknya.

Dengan posisi yang hanya merupakan alternatif tambahan pada ayat ini

ga berpendapat bahwa perint

raian dan menempatkan posisi mustafab atau

maka Malikiyyah ju ah untuk mendatangkan saksi

yang adil itu ditujukan pada perce
Selain itu Milikiyyah juga berpendapat bahwa rujuk

dianjurkan pada rujuk.
pat terputus. Tetapi masih dalam

pemikahan yang sem

hanya melanjutkan
yaitu waktu untuk menentukan akan

tau lingkaran pernikahan,

Jtau tidak melanjutk
aksi dalam rujuk tidak dipersyaratkan seperti

wilayah a
annya. Dengan pendapat ini, maka

melanjutkan pernikahan
akinan bahwa §
ya melanj utkan perm

penulis berbeda dalam memahami

Malikiyyah berkey
jkahan. Gebab han
at Malikiyyah ini,
Kk tersebut oleh Malikiy

layaknya pern ikahan yang terputus saja.

Melihat penda?
ebut. Jika ruju

yah dipahami sebagai

5 atau merujuknya, maka penulis

konsep rujuk ters
e il jkan terd
alternatif pili mencerd

2 disyari’atkan olech

pan bahwa ruj
jikiyyah iod

an memang jalan yan

ala sesuatu yang menyertainya,

berangga
perakibat pada seg

anya alternatif dan bukan perintah, maka

Islam, Pendapat M2

misalnya saks

k merupakan salah satu hal yang

suatu yang menyertainya,
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itu Malikiyyah juga berpendapat bahwa rujuk hanya melanjutkan perkawinan
yang terputus, jadi tidak memerlukan hal-hal yang dipersyaratkan, Dalam hal ini

1k sependapat dengan Malikiyyah, sebab jika pernikahan memang

penulis juga tid:
Hanya saja [slam mensyari’atkan cara untuk

telah putus, maka tetap terputus.
|
ebut, yaitu dengan cara rujuk. Dan rujuk ini hal yang i
.
i.

memperbaiki hubungan ters

yaratan yang harus dipenuhi.

disyari’atkan dan tentu saja memiliki pers

t Mazhab Syafifi

aksi Rujuk Menurt
m asy-Syafi'l berpendapat

i dalam rujuk ini, Ima
tu syarat yang harus dipenuhi.

C. Dasar Hukum S

pembahasan saks
bahwa saksi dalam rujuk merupakan U4
menurut Syéﬁ’iyyah. Da

Kedudukan saksi rujuk adalah wajib
g menunjuldcarl perbedaan posisi hukum dari saksi !

gaul Jadid yan
dalam kitab al-Mabsut:
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Dalam

lam hal ini terdapat :

gaul gqadim dan

rujuk ini, seperti y2n& tercantum

PER IR
: Legd® ;LGMYL' s
sw)iyJLQ REPRY,

g dale terma asuk dalam syarat-syarat nikah,
aksian ndgﬁ 2 per rsaksi sikanlah dengan saksi-saksi
uhnya rujuk adalah

nya a pers .-
berﬁrrfia ;,m kewaﬂba . Sesungs
dan pesaka ian tidaklah menjadi

“Maka sesungg“

sejara jelas iy menunf?
erintd gkah
yang adil. ; ”gfz sebuah ﬁ'ﬁ; nika  ilahan Maka persaksian tidak .
bentuf fz;—’ aag e adxaﬂ -"'f e sebul enggm]ung penganjuran s4jd Dun
syara n ayé 5
than 777500 gald a sabsii juz 5-6. (Beirut: Dar al-Kutub F

al-llmiyah, 2001), him-
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intahkan dengan persaksian antara

diper
firgah adalah mustahab tidak wajib

;{mrara rujuk dengan firgah,
eduanya, kemudian persaksian alas
maka seperti itu juga alas rujuk’”.

Dari penggalan pendapat Syafiiyah tersebut terlihat bahwa Syafi'tyyah
genai kedudukan dari saksi rujuk ini. Yang pertama

memiliki dua pendapat men
erupakan sebuah sy2

an Allah SWT dalam surat at-

rat dari rujuk. Jadi harus dipenuhi.

adalah saksi rujuk m

at ini adalah firm

Talaq ayat 2.

Dasar dari pendap
yﬁﬁ’iwﬂh memiliki pandangan bahwa perkataan wa-

Dari ayat terscbut S
suatu bentuk perintah ¥

merupakan ang menunjukkan

maka Syaft’
hwa persaksian merupak

asyhidu (persaksikanlah),
mandang pada ayat tersebut

iyah me

kewajiban. Dengan demikian,
um tentans rujuk b an suatu hal

mengandung sebuah huk

engadakan

yang diwajibkan.
gan pahwa dalam m

an membentuk suatu

ya. Jika suatu hubungan suami

rujuk dengan
ripada fjtnah dan gemacamn
at, mika akan mudah

: oleh masyarak .

rsama-sama lagi. Tentu saja

keadaan yang aman da
istri yang bercel

1y terlihat b
hakikatnya sudah

mendapat kemadaratal ji

yarakat jugd

rujuk, tetapi mas

uk. Di sinila.h n

melakukan
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pih dintamakan daripada mengambhil

Artinya: *
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kemanfaatan v 0

ahwa tujuan pemeliharaan kehormatan dari

Dari kaidah terscbut jelas. b
g berupa fitnah dan yang

kemadharatan yan
ulukan. Dengan demik

i kemadharatan yang akan

5C8e0 . .
rang dan mch ghindar!
jan, maka saksi

kan hal yang didah

pat dinilai sebagai pcncegah dar

Semacamnya merupa
dalam rujuk da
t tanpa dengan
Jiki pendapat b
). Jadi

ditimbulkan jika rujuk tersebu
ahwa posisi hukum dati

yah juga memi

musfa&ab (dianj urkan

Selain itu, Syaft'y
tidak sampai pada

saksi rujuk ini merupakad
diwajibka_n’ hanya dianjurkan_ Hal ini juga bcrdaSal'kaIl pada ayat al—Qur'a_n surat

atas.
dak bertumpu

at-Talaq ayat 2 tersebut di
a ayat tersebut ti

Afsirkan a sebenarﬂy

fokus pad? maselh 12
icara tentang talak

bahw
ak. Jika diperhatikan surat

Syafi’iyah men

pada masalah ruj uk, tetapi te
at-Talaq ayat 1 sampai

dan dasar hukum talak sert? cara-¢

 datem 272t me

Masalah ruju

yang dibicarakan.
taal faamsik
bahwa

perintah dari ayat ini. P
Jkan Per

melakukan suat¥ I’Ule" jacli b

g: Menara

$ Moh. Adib Bisr Te

K
Usud, 1977), hal. 24-
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rujuk ini mer

uk ini merupakan bagian dari hal yang dibolehkan. Bukan diwajibkan.
Dalam gaul jadid ini, S}':’lﬁ'iy}'nh juga berpendapat hahwa perkataan
an untuk rujuk. Tetapi

untuk talak, buk

saksi d
alam avat ini
m ayat ini adalah sebenarnya
an. tetapi tidak sampai

uga lebih diutamak

.. maka hal itu
eherapa

Jika rui -
rujuk dipersaksikal
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Pada
taral” waii ;
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ket
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Dengan adanya saksi dalam rujuk ini, maka kemaslahatan dapat diambil
I k]

jika nantinya masyarakat mempertanyakan bahwa apakah mereka telah rujuk
ju

kembali, maka dapat dibuktikan dengan adanya saksi. Sehingga terhindar dari
ari

fitnah dan gunjingan masyarakat.

Selain itu, Syaﬁ’iyyah juga mengemukakan dalil yang berupa hadis Nabi
hal ini juga semakin menguatkan argumentasi dari Syaff’iyyah dalam
am rujuk. Dari hadits terscbut scharusnya kita

menetapkan wajibnya saksi dal
jika rojuk tidak menggunakan saks

dapat memahami bahwa i tidak sah, maka

itiki kedudukan wajib untuk dihadirkan. Tetapi yang pasti

saksi tersebut mem
uk ini, maka kedepannya akan lebih mudah dan

batrwa dengan adanya saksi T
ahatan dan menghindarkan

kemadharatan.

bisa mengambil kemas!

ujuk Menuiut Mazhab Hanabilah

Dasar Hukum Saksi R
ah rujuk inis Hanabifah merupakan mazhab yang lebih ekstrim

pada masal
andingkan dengan mazhab

-mazhab yang lain. Datam

ndapat j ika dlb

dalam berpe
i perbualan yaitu persetubuhan. Dengan

mazhab ini, rujuk han
niat rujuk ataupun tidak, jika terjadi persetubuhan, maka hukum telah rujuk telah
berlaku bag keduany?-

aruskan adanya saksi ataupun tidak pada

, masalah dib

memiliki dasar yang sama, yaitu surat at-Thalagq

gedangkan pad

ulama m
dalam penafsiran ayat tersebut. Ada segolongan ulama
sebut mengisyaratk

azhab

rujuk ini, semu?
ayat 2. Tetap! berbed?
an wajibnya saksi dalam

ter
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Dari potongan ayat di atas. sebagian ulama menyatakan bahwa hal

tersebut menunjukkan perintah yang mengandung arti kewajiban dalam rujuk.

Tetapi scbagian yang lain berpendapat bahwa hal itu bukan merupakan

kewajiban, melainkan suatu anjuran saja.

Sebagaimana halnya dengan Hanabilah dalam memandang ayat tersebut,

juga merupakan suatu hal penganjuran saja. Bukan suatu perintah. Secara prinsip,

pada ayat tersebut berbicara mengenai kebolehan mentalak istri dan merujuknya

kembali. Jika suatu perkara hanya memiliki posisi hukum hanya diperbolehkan,

maka posisi hal-hal yang berkaitan dengannya juga hanya diperbolehkan.

Hanabilah berpendapat bahwa rujuk merupakan melanjutkan perkawinan

yang sempat terputus saja. Jadi bukan seperti memulai dengan pernikahan baru.

Hanya melanjutkan saja. Jika dalam pernikahan, memang diperlukan saksi, tetapi

rujuk hanya melanjutkan saja, jadi tidak diperiukan adanya saksi.

Menurut hemat penulis, pendapat dari Hanabilah terlalu ekstrim, sebab

Hanabilah menyatakan bahwa rujuk hanya dapat terjadi dengan perbuatan yaitu

menggauli mantan istri. Baik itu dengan niat rujuk ataupun tidak. Dengan

demikian berarti juge mengatakan bahwa jika rujuk dengan perkataan maka

dihukumi tidak sah.

penulis tidak sependapat dengan Hanabilah, sebab menurut penulis bahwa

jika rujuk hanya terjadi jika melalui perbuatan (menggauli mantan istri) maka
entu saja tidak akan pernah ada orang yang tahu bahwa orang tersebut telah

atau tidak. Hal ini tentu saja hanya akan membawa kepada kemadharatan

rujuk




61

dan menimbulkan fitnah dalam masyarakat. Jika sampai terjadi hal seperti itu dan

membuahkan anak, maka dengan sendirinya anak tersebut juga akan menerima

kemadharatan juga.

Dari sekian banyak pendapat dalam empat madzhab tersebut, penulis
lebih sepakat kepada pendapat Syafi’iyah yang memberikan pendapatnya
mengenai saksi rujuk dalam dua qaul. Yang pada intinya adalah rujuk dapat

terjadi dengan perbuatan ataupun perkataan. Dan saksi dalam rujuk memang

dipersyaratkan dengan tujuan ~untuk menghilangkan kemadharatan dan

mengambil kemasiahatan.




BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan telaah terhadap buku-buku dan kitab-kitab yang

berkaitan dengan persoalan yang penulis angkat menjadi karya tulis dalam bentuk

skripsi ini, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

{. Pada persoalan saksi dibutuhkan dalam rujuk atau tidak, para ulama dalam

berbagai mazhab berbeda pandangan dalam menentukan posisi hukumnya.

a. Menurut mazhab asy-Syafi'l ada dua qoul yaitu gaul gadim dan gaul

Jjadid. Menurut qaul gadim, imam asy-Syafi”l mewajibkan adanya saksi

% | dalam rujuk, sedangkan qaul jadidnya mengatakan bahwa saksi dalam

i ojuik B daklah wajib, akan tetapi diwajibkan menggunakan perkataan

yang baik dalam merujuknya.

Sedangkan menurut mazhab Maliki, Hanafi dan Hanbali, saksi rujuk

memiliki kedudukan hukum hanya pada batas mustahab atau dianjurkan

saja. Flal ini disebabkan mercka melihat ayat 2 surat at-Talag

menckankan pada merujuk istri dengan cara yang baik. Bukan pada

wilayah saksi rujuknya. Saksi rujuk di sini adalah sebagai faktor

pembanty bagi kebaikan proses rujuk dan setelahnya.

9, Pada cara pelaksanan rujuk ini ada dua pendapat yang dikemukakan oleh para

mazhab yaitu:

. Menurut mazhab asy-Syafi’i dan Maliki tata cara rujuk hukumnya harus

menggunakan perkataan (perkataan yang benar), contoh perkataan dalam

62
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rujuk, mantan suami berkata kepada mantan istrinya: “aku rujuk kepada

istriku™.
b. Menurut mazhab Hanafi dan Hanbali tata cara rujuk harus menggunakan

perbuatan, maksudnya adalah apabila suami mencampuri istrinya

kembali, walaupun tidak dengan perkataan tertentu dianggap sah dan
rujuknya telah terjadi. Rujuk yang seperti ini menurut kedua mazhab

tersebut dianggap sah dan rujuknya telah terjadi.

B. Saran-Saran

Konsep saksi dalam rujuk yang ditawarkan oleh para imam mazhab

adalah sebuah konsep ideal yang seharusnya dapat dilaksanakan dengan baik.

Memang terjadi perbedaan antara pendapat mazhab yang satu dengan mazhab

yang lain dalam persoalan saksi merupakan hal yang diwajibkan dalam rujuk atau

tidak. Tetapi sebenarnya seluruh mazhab memiliki prinsip yang sama yaitu

memandang penting tentang adanya saksi dalam rujuk.

Menurut hemat penulis, saksi dalam rujuk merupakan bagian yang
penting yang harus diperhatika. Saran penulis adalah hendaknya masyarakat
memandang penting rerhadap saksi rujuk. Jika akan melakukan rujuk terhadap
a mengadakan saksi jika akan melakukan rujuk.

mantan istriny, hendakny

Penulis juga sependapat dengan adanya undang-undang yang mempersyaratkan

am rujuk. Penulis juga menyarankan agar undang-undang tersebut dapat

saksi dal

anakan oleh umat Islam. Hal ini melihat pada kepentingan

diperhatikan dan dilaks

kemaslahatan bagi masyarakat.
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C. Kata Penutup

Segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian Alam, Maha Suci Allah yang
telah melimpahkan rahmat, hidayah, kesabaran dan ketabahan kepada penulis

dalam menyusun Skripsi. Puji syukur kepada Alllah SWT, karena dengan rahmat

dan hidayah-Nya penulisan Skripsi ini dapat terselesaikan.
Apabila dalam Skripsi ini terdapat kata-kata yang memberatkan hati
penulis mohon ma’af pada para pembaca. Mudah-mudahan Skripsi ini dapat

bermanfa’at bagi penulis dan pembaca.

Kepada semua pihak yang telah membantu kelancaran dan penyusunan

Skripsi ini, penulis ucapkan banyak terima kasih, semoga Allah SWT

meletakkannya dalam timbangan kebajikan dan menjadi pahala yang tiada

putusnya. Amin.
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y takan LULUS dengan predikat

Maos Kabupaten Cilacap dan  dinya

........ P S
etahuan selama mengikuti LK I

an dan peng
gl Nusa dan Bangsa.

la peng ;

(Basic Training) dapat berman 5
Billahitaufig Wol HIA2YTE 4 o okerto, 11 Rabiul Akhir 1429 H
19 April 2008 M
PENGURUS
HIMPUNAN MAHASISWA ISLAM
CABANG PURWOKERTO

L4

1
UJANG T FIK NUR M.
Ketua Umuim
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FORUM ORIENTASI ALMAMA TER DAN STUDI ILMIAH
(1ORNASI)
. BADAN EKSEKUTIF MAHASISWA
SEROLAH TINGGE AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO

SERTIFIKAT

Nomor 018 7 P. FORMASI/ 1X 2004

Diberikan kepada::

b e Almartater Ddri]__;z-E'Tudi IImiah
Dalam .Keﬂ lam@{).{laklﬁahﬂké’ﬁ; Pa d_dzTﬂ-"QQ‘Eﬂ, 15 Septgmber 2004
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Nama

NIM © 0ALAO3A4
8 Semester S\
g“( Jurusan/Prodi : 3\305‘-‘0\“ ’ AS
’I"..r':
: Telah menzikuti seminar proposal pada : : :
; B {-— Taritang Al Presenter Tan'df tangan mode;ator
ﬁﬂ Py | 1. 3 '
{7 oo, o we -acoe Al VEEREER -
- . | % 9 :
5» S | ROZ" AW a: - \
S I e T 3 : ,
| T ARATLBW ! J’-’% =
&[5 5| aaall : MA RUE ARARIT - .4' \
i J . _____________-—--—-——-"—"_ 7 : ; 7
R o roRm |2
g e I s : h : cE Ty :
k1 .- dibuat dieunakan sebaga: syarat untuk
{eranzan int dibuat dan dapat dig ga: syarat untuk
o Demikian surat kete 3 - T+
4 rengajukan judul proposal Skripst
% Purwoketrto, 2006
& An. Kctua :
/1 ; jg Jurusan Syariah
.l.y (\T‘%i L}

\v LS

Alamat ; J1. Jend. A. Ya

DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PURWOKERTO

Purwokerto 53126

ni No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553

MENGIKUTI SEMINAR PROPOSAL SKRYPSI

SURAT KETERANGAN
Nomor :

Yaag bertan

menerangkan bahwa !

- gulyoshur

STA.26/PK.I/PP.009/ Vo /2006

da tangan dibawah ini, Ketua Jurusnn Syarizh STAIN Purwokerto

il




Alamat : JI

DEPARTEMEN AGAMA

PURWOKERTO

. A. Yani No.

SEKOLAH TINGG1 AGAMA ISLAM NEGERI

40A Telp. 0281-635624 Fak, 636553 Purwokerto 53120

BERITA ACARA / DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

1. Hari / Tanggal . Rabu [ 29 - Otobet 2008
2. Waktu £ 10-00 \\B
3. Nama - Suliyastuti
4, NIM . 042621034
5. Semester/Jurusan - X / Syari'ah
6. Tahun Akademik 2008/2009
7. Tempat .
8. Peserta Seminar : (Dalam Tabel)
l No NIM Peserta Angkatan Tandatangan
1. |pasbriott  |Hase s ala 2604 I o lr -
2 a‘{a@zrcﬂ& Live Fﬂ‘(/‘“" awat 1604 5. (,322_4_/;
3 oA 362978 N 4o \a v . o0 <] 3536“\»
4 04262\ %9 Thng Seohawoh 904 243
5 a.qzw?—o 02 f)m_qgun,-:f_% " 5. i!@' -
6 (/2621050 Usuatus Mor K ! 6. V%"Eé%
' a
7 o5z, 2107 e or@uj}, iy 7 @ P
: : -
0426300 OY gLt ugganh 2004 8( 57
. e selyoua® | 100y
9 o220 e 9, s
10 loug62i022 sr) QuIfotul A Yun 2004 10. %\
[ N
i Purwokerto, 20 Oktober 2008
Mengetahuh_ Mahasiswa Ybs,
D 1
A
i Sulivastuti
A Sulivastuti
ot NIM. 042621034




DEPARTEMIEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NLEGIERI
4 ‘ PURWOKERTO
/ Alamat : JI. A. Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Lak. 636553 Purwokerto 53126

]

RITA ACARA / DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

BE
1. Hari / Tanggal
2. Waktu
3. Nama . Suliyastuti
4, NIM . 042621034
5. Semester/Jurusan X / Syari‘ah
6. Tahun Akademik 2008/2009
7. Tempat :
8. Peserta Seminar : (Dalam Tabel)
R
No NIM Peserta Angkatan Tandatangan
==
1. |pd2e Ul Ha remn saldy 200 ¢ 1.~ Tgl~ -
2. |26 200l § Liiner R abyene & reo 9 9. @_‘ff}
5 oﬁboﬂu?s‘: t;:u( pnn?';: oo SF(’}‘(/‘V
4. 041,92,1005 ngguv i " 4 .
Wik 200 ﬂ’
5. |04 62009 TLwa (epavior 4 sAlS
6 0426210306 Us woadun Nur Kh " .
: _ P 1
o6 L1054 lw gurmf
; les? ﬂ 7. S
o |ospbaaea3 |6 riugmnab @ty «zq’ﬁf
' ez & woXt 00 P
o ({0 sepaet | Amd o o
10 092621032 sigl QuriotuL A 2004 10. gﬁh
ol =
Mcngetahui, PU"WOkmfh 29 Oktober 2008
Dosen pembimbing Mahasiswa Ybs,
G
gl
s, Ansori, MAS Suliyastuti
%{; 150 256 869 NIM. 042621034
Jurusan




‘ DEPARTEMEN AGAMA

SEKOLAN TINGGI AGAMA ISLAM NEGICRI
PURWOKERTO J

J1. A. Yani No. 40A Telp. UEHI-G35(}2f% 636553 Purwokerto 53126

Alamat :

RA / DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

BERITA ACA

1. Hari/ Tanggal

2. Waktu

3. Nama - Suliyastuti

4, NIM . 042621034

5. Semester/Jurusan - X / Syari'ah

6. Tahun Akademik 2008/2009

7. Tempat :

g. Peserta Seminar : (Dalam Tabel)

E_Wﬂ_‘ Peserta Angkatan Tandatangan
| |oaasuen | Heser sole 2600 VN
2 e42 oot Live P‘at’\"‘“‘f‘“‘"e rood 9. @m
3. oA67t0 o .{‘amﬂl" g 3.4,
| evmnz | Anggun <= |0 _—
5. HARG 2\ 90D LMy ek iavah 2004 Mg -
6. |o4aeaioz® U swatua (Mur 0 " " s
 loowzd |B s |1 Mees
o |ospmons | STTT THe pibed 00(// %
9. |oyz® ot | U\ coat | o —
iwﬂ*iﬂm“ 0. 4.
Mengetahul, Purwokerto, 29 Oktober 2008

TITOTEE Mahasiswa Ybs,

/~< faat
< e 5 Suliyastuti
NIM. 042621034

NIP. 150 256 869
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DEPARTMENT OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE COLLEGE OF ISLAMIC STUDIES
(STAIN) PURWOKERTO
LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT
Office : JLA. Yani No. 40A Telp. 0201 - 635624 Eax. 0281 636553 Purwokerto

CERIIFICATE

Number: STA.26/KB/PP.009/ T.E.173/2005

This is to certify that

Name - Suliastuti

Student Number - 042621034

D.0.B . Banjarnegara, December 14" 1985

Has taken TOEFLLIKE test with pa
nit of STAIN Purwokerto or: June 27"

per based organized by Language

Development U 2005 with obtained result as

follows:

1. Liscening Comprehension 49

en Expression 45

2. Structure and Writt
3. Reading Comprehension i 49
| 477
Obtained Score |
This TOEFLLIKE Test was held in STAIN Purwokerto for self assessment
[

Purwokerto, August 12005

/';ﬁ::% & W

/
.,/’a r,a

“ﬁn T G0
‘:o"‘"\.mi 3 ﬂ ‘“:-’37- ‘.-_‘.,'-‘

P g Ene - - _ = 7
SO = Y T R e e N = W 5 = D
ﬁ =% 2= o e SN e 5 A T S T N e S . B *
2 s 4 -~ o= e e = Pt P ot e o - = B ot [ e s Syl (e on R e s e .
i A A ol o o : S S o e e, T = e e T e R e % . O e e
R el e . - G = : = X ) op BT A A T ] Y S . !
S =y e =2 e o R e i b — - o 4 L B g F1EE g AV
- = 3 = S e o e L et = e = e i a [ rac = s / F
i =2 S Lo B e Lt e e S s i — ; s
5 i =X e iy = e e e e T = = = E > ~ - : Z
b e 1y i 7 3 < 7 Jo e 1 . - P
- i i T 7] - : 2. 1 TP o A e A P — :
alpdilapy L \Yy omrh b A A - {1 0 ¥ L ) ¥ o T e o e s Yo
4 Ui AL QL b O . LETh: L sagn i b b Gty B %
; AR oLt A S O] ey O \ s A ¥
& s AV el o

=

¥

T
s H3
=l P
S et
= =k

LAY

g 3-|’ = e .". I TRt T
b g SRt o e o L

SN
=

e e
T
i

51




R g B BUGa) a)
e AU (e AN, e xEYTE e &f I f_QE G Nj_ Y
XIS DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA IsSLAM NEGERI
PURWOKERTO
LABORATORIUM JURUSAN SYARI'AH

NOMOR : Sti.26/ PPL.EY /39 /2006

& Berdasarikah Rapat vudisium Panitia PPL Jurusan Syari'ah Gekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purtokerto pada tahggal

17 April 2008 meheranhgkah bahwa :
: Suliyastuti .

Nama "
NIM : 042621034 .- .
Jurusan/Prodi. ¢ S)’ari'a'thnw@I'al-svakhsh:yyah

Prakeek Pengalatsan’.Lapangan (PPL) Jurusan

olal) mengikuti 7! : ]
oo Angkatan VIII ‘Tahun Alkademii

gyariah STAIN 'P_LlrumKerfc_g
2007/2008 di : . a4
1. Pengadilan-Neg

eri (PN)i"Pfdfwo_Kgr;b“ .
,. pengadilan Agama (PA) Banyumas:

3. Kantor {Jrusan ;Agama (KUA) Kec. Ketmbarah
Mulai dari tahggal 11 Februéri 2008 Sampai dengan 2 April 2028 dah
dinyatakan [L,ULUS dengan nilai A |
Gertifikat ini diperikan sebagai canda bukti telah mengikuti PPL
Jurusan Gyariah GTAIN Purwoierto dan juga sebagai Svarat

mengikuti wian munagosyah SKripsi. h

Purwokgrto, 2 Mei 2008 .

Blengelahai, _ Ka. loab. Jurusan Syari‘ah/
: e AR S aApAyitia PPL Syari‘ah




